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ABSTRACT 

STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS SEBAGAI 

BIOINDIKATOR KUALITAS AIR SUNGAI BRANTAS 

DI DESA JATIGEDONG, PLOSO-JOMBANG 

 

Kualitas air sungai yang ada di wilayah Indonesia pada saat ini semakin menurun 

salah satunya sungai Brantas, sehingga perlu dilakukan pemantauan kualitas air 

dengan menggunakan parameter fisika-kimia dan biologi. Pemantauan kualitas air 

dapat dilakukan secara biologi dengan menggunakan makrozoobentos. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos sebagai 

bioindikator kualitas air sungai brantas di desa Jatigedong-Ploso-Jombang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan di 6 

stasiun dengan 3 kali pengulangan. Hasil identifikasi makrozoobentos diperoleh 

1.393 individu dari 6 famili. Famili dari kelompok Ephemeroptera, Plecoptera dan 

Tricoptera (EPT) yaitu genus Heptagenia dari famili Heptageniidae. Kelompok 

Non-EPT yaitu spesies Macrobrachium rosenbergii dan Matapenaeus ensis dari 

famili Palaemonidae, Contradens contradens dari famili Unnionidae dan 

Filopaludina javanica dari famili Viviparidae, Melanoides granifera dari famili 

Thiaridae, dan Anentome Helena dari famili Bucciniidae. Nilai indeks 

keanekaragaman (H’) pada semua stasiun menunjukkan keanekaragaman sedang. 

Nilai indeks keanekaragaman tertinggi 2,29 stasiun 3 kiri dan terendah 1,93 

stasiun 3 kanan. Nilai Indeks Keseragaman (E) menunjukan indeks keseragaman 

tinggi. Nilai indeks keseragaman tertinggi pada stasiun 3 kiri 0,85 dan terendah 

stasiun 3 kanan yaitu 0,70. Nilai Indeks Dominansi (C) tertinggi 0,16 stasiun 3 

kanan dan terendah 0,13 pada stasiun 1 dan 2 kiri serta stasiun 1 kanan. Nilai 

indeks dominansi yang diperoleh menunjukkan dominansi rendah. Kondisi 

kualitas air berdasarkan nilai family biotik indeks (FBI) diketahui nilai tertinggi 

4,47 stasiun 3 kanan dan nilai terendah 3,76 stasiun 2 kiri. Nilai FBI semua 

stasiun menunjukan kualitas air sangat baik atau terpolusi sedikit bahan pencemar.  

 

Kata kunci: Makrozoobentos, Sungai Brantas, Family Biotic Index (FBI)  
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ABSTRACT 

MACROZOOBENTHOS COMMUNITY STRUCTURE AS A  

BIOINDICATOR OF BRANTAS RIVER WATER QUALITY 

IN JATIGEDONG, PLOSO-JOMBANG 

 

The quality of river water in Indonesia is currently decreasing, one of which is the 

Brantas river, so it is necessary to monitor water quality using physico-chemical 

and biological parameters. Monitoring of water quality can be done biologically 

by using macrozoobenthos. This study aims to determine the macrozoobenthos 

community structure as a bioindicator of the quality of Brantas river water in 

Jatigedong-Ploso-Jombang village. This research is a type of descriptive 

exploratory research using purposive sampling method. Sampling was carried out 

at 6 stations with 3 repetitions. The results of identification of macrozoobenthos 

obtained 1,393 individuals from 6 families. The family of the Ephemeroptera, 

Plecoptera and Tricoptera (EPT) group is the genus Heptagenia of the 

Heptageniidae family. The non-EPT group includes the species Macrobrachium 

rosenbergii and Matapenaeus ensis from the Palaemonidae family, Contradens 

contradens from the Unnionidae family and Filopaludina javanica from the 

Viviparidae family, Melanoides granifera from the Thiaridae family, and 

Anentome Helena from the Bucciniidae family. Diversity index values (H') at all 

stations indicate moderate diversity. The highest diversity index value was 2.29 

station 3 on the left and the lowest was 1.93 station 3 on the right. The Uniformity 

Index value (E) shows a high uniformity index. The highest uniformity index 

value at station 3 on the left is 0.85 and the lowest at station 3 on the right is 0.70. 

The highest Dominance Index (C) value is 0.16 at station 3 on the right and the 

lowest is 0.13 at stations 1 and 2 on the left and station 1 on the right. The 

dominance index value obtained shows low dominance. Based on the family 

biotic index (FBI) water quality conditions, it is known that the highest value is 

4.47 station 3 on the right and the lowest value is 3.76 station 2 on the left. The 

FBI value of all stations indicates very good water quality or slightly polluted by 

contaminants. 

 

Key word: Marcrozoobenthos, Brantas river, Index Biotic Family (FBI) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai ialah salah satu perairan lotik (perairan mengalir) yang memiliki 

fungsi serta peranan penting bagi kehidupan makhluk hidup (Ridho, 2017). 

Menurut Pratiwi et al. (2015), sungai banyak dimanfaatkan manusia untuk 

kebutuhan sehari-hari mulai dari mencuci, memasak, mandi, minum dan 

untuk mengairi sawah, serta tempat hidup bagi organisme. Selain itu sungai 

juga dapat menampung dan mengalirkan air dari hulu ke hilir (Junaidi, 2014).  

Sungai merupakan suatu wilayah ekosistem perairan yang kualitas 

perairan tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar (Kahirun et al., 

2019). Sungai di Indonesia berjumlah kurang lebih 5.590 sungai utama dan 

65.017 anak sungai (Putri, 2021). Menurut Susantono (2009), total panjang 

sungai yaitu 94.573 km dengan Daerah Aliran Sungai (DAS) sekitar 

1.512.466 km2. Salah satu sungai di Indonesia yaitu sungai Brantas.  

Sungai Brantas termasuk sungai di Pulau Jawa yang terpanjang kedua 

setelah sungai Bengawan Solo. Sungai ini memiliki daerah aliran sungai 

seluas ± 12.000 km2 dengan panjang sekitar 320 km. Aliran sungai Brantas 

melewati beberapa wilayah antara lain Malang, Blitar, Tulungagung, Kediri, 

Jombang, Mojokerto dan bermuara di kota Surabaya (Pratiwi et al., 2015). 

Kualitas air sungai yang ada dibeberapa wilayah Indonesia pada saat ini 

semakin menurun (Zuliyanti, dkk., 2022). Menurut Chasanah, dkk., (2017), 

salah satu faktor penyebab penurunan kualitas air adalah peningkatan 

aktivitas penduduk. Aktivitas penduduk yang meningkat dapat 
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menyebabkan masuknya sumber kontaminan atau sumber pencemaran ke 

dalam aliran sungai. Sumber pencemaran tersebut dapat berasal dari limbah 

domestik, limbah industri maupun limbah pertanian. Pencemaran pada sungai 

dapat menyebabkan perubahan struktur sungai secara fisiologis.  

Pada perairan seperti sungai perlu dilakukan pemantauan kualitas air 

mengingat manfaat air yang sangat penting dalam kehidupan (Amburika, 

2021). Pemantauan dilakukan agar dapat mempermudah pengendalian, 

pengolahan serta pelestarian sumber daya alam (Chazanah et al., 2017). 

Sebagai mana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 30:  

(٣٠)قل ارءيتو ان اثبح مؤكم غو را فمن يا تيكم بماءمعين   

  “Qul ara ‘aitum in asbaha mā ukum gauran fa may ya ‘tikum bimā ‘im ma’īn” 

Artinya: Katakanlah “Terangkalah kepadaku jika sumber air kamu 

menjadi kering, maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir 

bagimu?” (Q.S Al-Mulk: 30) 

Pada tafsir Ibnu Katsir (Ismail Ibnu Umar Al-Quraisyi bin Katsir) 

menjelaskan dari arti Katakanlah, “Terangkalah kepadaku jika sumber air 

kamu menjadi kering…”, yaitu sumber air meresap ke lapisan bumi yang 

paling dalam, sehingga tidak dapat dicapai dengan cangkul dan alat besi, 

tidak pula dapat diraih dengan tangan-tangan yang kuat. Lafaz al-gair 

(gauran) ialah lawan kata dari menyemburkan. Maka disebutkan dalam 

firman selanjutnya “maka siapakah yang akan mendatangkan air yang 

mengalir bagimu?” (Al-Mulk: 30), yaitu air yang memancar dan mengalir di 

permukaan bumi. Makna yang dimaksud ialah tiada yang dapat 

melakukannya selain Allah. Maka termasuk dari kemurahan dan karunia-Nya, 

Allah menyemburkan air bagi kalian dan menjadikannya mengalir di berbagai 

kawasan bumi sesuai dengan apa yang dibutuhkan hamba-Nya di masing-
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masing kawasan, ada yang memerlukan secukupnya dan ada pula yang 

memerlukan banyak. Maka segala puji dan karunia hanya bagi Allah. 

Tafsir Ibnu Katsir diatas menjelaskan dan memperkuat pemahan terkait 

surah Al-Mulk ayat 30. Berdasarkan surah Al-Mulk ayat 30 dan tafsir Ibnu 

Katsir dapat diketahui bahwa Allah yang telah menyemburkan dan 

mengalirkan sumber air yang mengering. Sumber air tersebut salah satunya 

sungai yang mengalir sehingga dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup baik 

manusia, hewan maupun tumbuhan. Selain itu juga terdapat hadis yang 

menjelaskan bahwa dalam memanfaatkan air tidak boleh berlebihan. 

Sehingga perlu dilakukan pemantauan kualitas air mengiangat pentingnya air 

sungai bagi makhluk hidup. Hadis riwayat Ibnu Majah dari Abdullah bin 

‘Amr sebagai berikut: 

النبي صلي الله عليه وسلم  مر بسعد وهويتو ضا   نأعن عبد الله بن عمرو رضي الله عنهما, 

ن كنت علي جارفي الو ضوء سرف؟ قال: نعم,وا أفقال: ما هذا السرف يا سعد ؟ قال:  .  

Artinya: Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhu: bahwasanya Nabi 

SAW, pernah lewat di hadapan Sa’ad, dan dia (Sa’ad) sedang berwudhu. 

Rasulullah langsung berbicara: “Kenapa berlebihan seperti itu wahai 

Sa’ad?” Sa’ad menjawab: “Dalam wudhu berlaku (larangan) berlebihan 

juga?” Rasulullah bersabda: “Iya, meskipun engkau (berwudhu) dengan air 

sungai yang mengalir”. 

Berdasarkan hadis diatas menjelaskan larangan untuk tidak menggunakan 

air secara berlebihan. Air sangat penting untuk kehidupan makhluk hidup 

sehingga perlu dijaga kualitasnya dengan cara melakukan pemantauan 

kualitas air. Pemantauan kualitas air dapat diketahui secara fisika, kimia dan 

biologi (Maknuun, dkk., 2021). Pemantauan kualitas air secara fisika-kimia 

yaitu pemantauan dengan menggunakan parameter fisika-kimia antara lain 

suhu, pH (derajat keasaman), DO (oksigen terlarut), BOD (kebutuhan oksigen 
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hayati), COD (kebutuhan oksigen kimiawi). Organisme pada perairan dapat 

hidup dalam kisaran suhu 20 – 30 °C. Selain itu organisme juga dapat hidup 

pada kisaran pH 7 – 8, 5. Sedangkan untuk kandungan DO dipengaruhi oleh 

suhu, semakin tinggi suhu konsentrasi DO menurun, dan semakin suhu 

menurun maka konsentrasi DO akan meningkat.  

Pemantauan kualitas air dapat dilakukan secara biologi dengan 

memperhatikan organisme seperti plankton, bakteri coliform dan struktur 

komunitas makrozoobentos (Elfidasari, dkk., 2015). Struktur makrozoobentos 

yang beragam dilingkungan perairan dapat digunakan sebagai indikator 

kualitas air (Handayani, et al., 2000; Pelealu, dkk., 2018). Selain itu 

pemantauan kualitas air juga dapat dilakukan dengan metode biotilik. Metode 

biotilik merupakan metode yang mudah untuk dilakukan, memberikan hasil 

akurat, serta tidak membutuhkan biaya yang mahal dan peralatannya mudah 

diperoleh. Biotilik ialah pemantauan kualitas air sungai dengan menggunakan 

biota makroinvertebrata seperti makrozoobentos. Kualitas air itu sendiri dapat 

diketahui berdasarkan analisis Family Biotic Index (FBI) (Rachman, dkk., 

2016). Analisis Family Biotic Index (FBI) merupakan metode yang 

digunakan untuk menghitung tingkat pencemaran suatau perairan dengan 

menggunakan indikator berupa keberadaan makroinvertebrata (invertebrate 

berukuran besar). Berdasarkan familinya Nilai tinggi Family biotic index 

suatu spesies yang sensitive terhadap pencemaran menunjukkan kualitas air 

baik. Sedangkan jumlah makrozoobentos yang semakin menurun 

menunjukkan adanya perubahan kondisi sungai (Firdhausi, dkk., 2018).  
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Makrozoobentos merupakan suatu organisme perairan yang hidup 

didasar perairan (Pelealu, dkk., 2018). Selain itu makrozoobentos dapat hidup 

di perairan tercemar sehingga bisa dijadikan sebagai bioindikator kualitas air 

(Indramawan dan Manan, 2011). Pada ekosistem sungai makrozoobentos 

berperan sebagai konsumen primer atau herbivora dan konsumen sekunder 

atau karnivora. Makrozoobentos banyak memakan fitoplankton, perifiton, 

alga, bakteri, makrofita, zooplankton, dan senyawa organik dalam lumpur 

(Juwita, 2017). Makrozoobentos memiliki kepekaan yang tinggi terhadap 

perubahan kondisi lingkungan hidupnya. Selain itu makrozoobentos juga 

memiliki peran penting dalam proses dekomposisi dan mineralisasi material 

organik yang masuk ke dalam suatu badan perairan. Keberadaan 

makrozoobentos juga dapat dilihat dari substrat dasar perairan dimana hal 

tersebut sangat menentukan perkembangan makrozoobentos. Pada sungai 

berarus deras dengan substrat berupa bebatuan akan lebih sering ditemukan 

jenis filum Arthropoda dan Mollusca. Sedangkan pada sungai dengan substrat 

pasir atau lumpur akan sering ditemui filum Annelida dan Mollusca (Pelealu, 

dkk., 2018).  

Makrozoobentos dapat digunakan untuk mengetahui kualitas perairan 

berdasarkan indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks 

dominansi. Meisaroh, dkk., (2019), menunjukkan kondisi perairan di bagian 

hilir sungai Hurun Lampung tercemar sedang. Nilai tercemar sedang dapat 

diketahui dari indikator struktur komunitas makrozoobentos meliputi indeks 

keanekaragaman 1,35 – 2,41, indeks keseragaman 0,39 – 0, 87 dan indeks 

dominansi 0,11 – 0,53. Sedangkan Aulia, dkk., (2020), menunjukkan kondisi 
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perairan di sungai Upang desa Tanah Bawah kecamatan Puding kabupaten 

Bangka tercemar sedang. Nilai tercemar sedang dapat diketahui dari indikator 

struktur komunitas makrozoobentos meliputi indeks keanekaragaman 0,94 – 

1,04, indeks keseragaman 0,68 – 0,65 dan indeks dominansi 0,44 – 0,5. 

Jatigedong merupakan salah satu desa di kecamatan Ploso, kabupaten 

Jombang yang terdiri dari 4 dusun antara lain Jatirowo, Lengkong, Gedang 

dan Gotan. Aliran sungai Brantas juga melewati desa Jatigedong yang 

merupakan salah satu sungai dimana diduga mengalami pencemaran. 

Berdasarkan survei yang dilakukan pencemaran disebabkan oleh limbah 

domestik rumah tangga dan limbah industri. Hal tersebut dapat terjadi karena 

disekitar sungai Brantas banyak pemukiman warga dan terdapat pabrik MSG 

yang membuang limbah secara langsung ke sungai, sehingga kualitas air 

dapat menurun. Sungai Brantas juga dijadikan sebagai sumber air PDAM 

yang disalurkan ke masyarakat Jatigedong untuk digunakan sebagai air 

minum, untuk masak, mandi, dsb. Penelitian mengenai struktur komunitas 

makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas air di sungai Brantas 

Jatigedong, Ploso-Jombang pada saat ini masih belum banyak dilakukan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ningrum dan Kuntjoro (2022), di 

Perairan Sungai Brangkal Mojokerto (anak dari sungai Brantas), diketahui 

kualitas air tercemar sedang. Kualitas air tersebut dapat diketahui dari indeks 

keanekaragaman (H’) makrozoobentos secara keseluruhan yaitu 1, 13 yang 

tergolong dalam keanekaragaman sedang. Suheriyanto dan Kristanti (2013), 

pada penelitian yang dilakukan di sungai Brantas Malang, diketahui indeks 

keanekaragaman (H’) bentos terendah ditemukan di Gadang (Kota Malang) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

7 

 

 
 

 

 

yang merupakan daerah pemukiman padat penduduk yaitu 1,55 dan nilai H’ 

tertinggi ditemukan di Bumiaji (Kota Batu) yang merupakan daerah pertanian 

dan perkebunan yaitu 2,38. Tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman 

bentos dapat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan serta kesesuaian habitat 

bentos dalam suaru perairan. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 

tertarik untuk mengajukan judul penelitian “Struktur Komunitas 

Makrozoobentos Sebagai Bioindikator Kualitas Air Sungai Brantas Di Desa 

Jatigedong, Ploso-Jombang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apa saja jenis makrozoobentos di sungai Brantas daerah Jatigedong, 

kecamatan Ploso, kabupaten Jombang 

b. Bagaimana indeks keanekaragamaan, indeks keseragaman dan indeks 

dominansi struktur komunitas makrozoobentos di sungai Brantas daerah 

Jatigedong, kecamatan Ploso, kabupaten Jombang? 

c. Bagaimana kualitas air di sungai Brantas daerah Jatigedong, kecamatan 

Ploso, kabupaten Jombang berdasarkan Family Biotic Index? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui jenis makrozoobentos di sungai Brantas daerah Jatigedong, 

kecamatan Ploso, kabupaten Jombang 

b. Mengetahui indeks keanekaragamaan, indeks keseragaman dan indeks 

dominansi struktur komunitas makrozoobentos di sungai Brantas daerah 

Jatigedong, kecamatan Ploso, kabupaten Jombang 
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c. Mengetahui kualitas air di sungai Brantas daerah Jatigedong, kecamatan Ploso, 

kabupaten Jombang, berdasarkan berdasarkan Family Biotic Index 

1.4 Manfaat Peneltian 

a. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai keanekaragaman, 

keseragaman dan dominansi makrozoobentos yang ada di sungai Brantas 

daerah Jatigedong, kecamatan Ploso, kabupaten Jombang 

b. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai kualitas air di sungai 

Brantas daerah Jatigedong, kecamatan Ploso, kabupaten Jombang 

berdasarkan Family Biotic Index 

1.5 Batasan Penelitian 

a. Lokasi pengambilan sampel berada di sungai Brantas daerah Jatigedong, 

kecamatan Ploso-Jombang yang dilakukan dengan tiga kali pengulangan 

b. Waktu pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari dimulai dari pukul 

08.00  

c. Identifikasi spesimen makrozoobentos dilakukan berdasarkan pengamatan 

morfologi hingga tingkat genus dan spesies menggunakan buku berjudul 

Benthic Invertebrates and Their Habitats (2017)  

d. Jenis makrozoobentos yang diamati termasuk kelompok insekta 

(Ephemeroptera,Plecoptera, Trichoptera), gastropoda, bivalvia, crustacea 

e. Parameter fisika yang diamati antara lain: kedalaman, suhu air, kecerahan 

air, dan kecepatan arus. Sedangkan parameter kimia yang diamati 

meliputi: pH, DO dan TDS.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 Ekosistem Sungai 

Ekosistem sungai yang ada di daratan dibagi menjadi dua yaitu perairan 

lotic (perairan berarus) dan perairan lentic (perairan tenang). Perairan lotic 

ditandai dengan adanya arus yang terus menerus dan dengan kecepatan yang 

bervariasi. Perairan yang termasuk dalam kelompok perairan lotic antara lain 

sungai, parit dan kali. Sedangkan perairan menggenang ialah perairan yang 

ditandai dengan aliran air yang lambat atau bahkan tidak ada, contoh perairan 

lentic yaitu waduk, danau, telaga dan kolam (Odum, 1993).  

Ekosistem perairan seperti sungai memiliki beberapa macam 

karakteristik baik dari faktor abiotik dan biotik yang masing-masing memiliki 

manfaat. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Fatir ayat 12 

sebagai berikut:  

كلون حلية تلبسو نها    كل تا  جاج ومن أسائغ شرابه وهذاملح ومايستوي البحران هذاعذب فرات 

(١٢من فضله ولعلكم تشكرون ) أفيه موا خر لتبتغ وتري الفلق     

Artinya: “dan tidaklah sama antara kedua laut; ini tawar, segar, nikmat 

untuk diminum, dan ini asin serta pahit, Dan dari setiap laut itu kalian bisa 

makan daging segar dan kalian bisa mengeluarkan perhiasan yang bisa 

kalian kenakan, dan kalian melihat kapal-kapal di dalamnya berlayar untuk 

mencari anugerah-Nya, dan agar kalian bersyukur.” (QS. Al-Fathir (35): 

12). 

Pada tafsir Ibnu Katsir dalam Tahzib wa Tartib, “Dan tidak sama (antara) 

dua lautan; yang ini tawar, segar, sedap diminum, dan yang lain asin lagi 

pahit diartikan Allah telah menciptakan dua jenis dari perairan. Pertama 

perairan tawar dan segar seperti air sungai yang mengalir untuk kebutuhan 

umat manusia, ada yang berukuran kecil atau besar serta tersebar di berbagai 

wilayah sesuai dengan keperluan. Sungai ada yang mengalir di kota-kota, 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

10 

 

 
 

 

 

padang sahara, hutan-hutan. Air sungai itu termasuk air tawar yang segar lagi 

nikmat untuk diminum. Kedua adalah air laut yang asin lagi pahit. Laut ialah 

tempat kapal berlayar untuk kehidupan manusia”.   

Selain itu pada ekosistem terdapat zona-zona primer sungai antara lain 

(Ngabekti, 2004): 

a. Zona litoral  

Zona litoral merupakan daerah perairan yang ada di pinggiran sungai 

dan masih bersentuhan dengan daratan. Pada daerah ini banyak 

organisme yang dapat ditemukan seperti siput, kerang, tumbuhan 

akuatik, crustacean, amfibi, ikan, serangga, perifiton dan lain-lain. 

b. Zona Limnetik 

Zona limnetik ialah daerah perairan yang terbentang antara zona 

litoral di satu sisi dengan sisi lain. Pada daerah ini organisme yang 

banyak ditemukan yaitu udang, ikan dan plankton 

c. Zona Profundal 

Zona profundal merupakan daerah yang ada di dasar perairan dimana 

lebih sedikit menerima cahaya matahari dibandingkan zona litoral 

maupun zona limnetic. Pada daerah ini organisme yang hidup lebih 

sedikit 

d. Zona Sublitoral 

Zona sublitoral merupakan daerah peralihan antara zona litoral 

dengan zona profundal. Pada daerah ini banyak dihuni oleh jenis 

organisme bentik serta organisme temporal yang datang mencari 

makan. 
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2. 2 Kualitas Air Sungai 

Perairan pada umunya dibagi menjadi tiga jenis yaitu perairan air laut, 

perairan air payau dan perairan air tawar. Pada perairan tawar dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu perairan lentik dan perairan lotik. Perairan lentik ialah 

suatu perairan yang menggenang dan tidak terdapat aliran air. Perairan yang 

termasuk kedalam perairan lentik antara lain danau, kolam, rawa, dan waduk.  

Sedangkan perairan lotik merupakan perairan yang ditandai dengan adanya 

aliran air. Perairan yang termasuk perairan lotik yaitu sungai (Dimenta, dkk., 

2020).  

Sungai merupakan salah satu sumber air baku yang dapat memenuhi 

kebutuhan makhluk hidup terutama kebutuhan masyarakat. Sedangkan 

wilayah sungai adalah kesatuan wilayah tata pengairan sebagai suatu hasil 

pengembangan satu atau lebih daerah pengaliran sungai. Selain itu sungai 

juga merupakan suatu perairan yang mengalir terbuka dan mendapat masukan 

barang buangan yang semuanya berasal dari kegiatan manusia di daerah 

pemukiman, pertanian hingga industri. Sesuatu yang masuk ke buangan 

kemudian ke sungai dapat mengakibatkan perubahan faktor kimia, fisika, dan 

biologi di dalam perairan (Sahabuddin dkk, 2014). Sungai di Indonesia 

berjumlah kurang lebih 5.590 sungai utama dan 65.017 anak sungai (Putri, 

2021). Menurut Susantono (2009), total panjang sungai yaitu 94.573 km 

dengan Daerah Aliran Sungai (DAS) sekitar 1.512.466 km2. Salah satu sungai 

di Indonesia yaitu sungai Brantas. 

Sungai Brantas ialah sungai terbesar kedua di Pulau Jawa dan sungai 

terpanjang di provinsi Jawa Timur setelah sungai Bengawan Solo yang mata 
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airnya berada di Kota Batu dan mengalir melewati kota Blitar, Malang, 

Tulungagung, Kediri, Jombang, Mojokerto serta bermuara di Surabaya. 

Sungai Brantas memiliki panjang sungai utama yaitu 320 km dengan daerah 

aliran sungai seluas sekitar 12.000 km2  mencakup 25% luas dari provinsi 

Jawa Timur (BBWS Brantas: 2011). Menurut Darmono (2001) dalam 

Supriyanto, dkk (2007), menjelaskan bahwa sungai termasuk suatu ekosistem 

perairan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai sarana dan juga dapat 

memenuhi kebutuhan air sehari - hari. Sungai itu sendiri memiliki fungsi 

yang cukup penting bagi kehidupan makhluk hidup sehingga keberadaan air 

harus dijaga dengan baik secara totalitas baik dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya. 

Kualitas air pada ekosistem sungai dapat berubah akibat penggunaan 

lahan, kegiatan pertanian, peternakan, industri, dan pemukiman sehingga 

terjadi pencemaran air. Terjadinya pencemaran air di ekosistem sungai 

mengakibatkan rusaknya ekosistem perairan sehingga diperlukan pengawasan 

terhadap kualitas air. Pemantauan ini dilakukan dengan parameter yang ada di 

air seperti kimia, fisika, dan biologi (Ranisavlejevic dan Zerajic, 2017). 

Suatu perairan dapat dikatakan tercemar apabila tidak memenuhi baku 

muku standar. Kualitas air sungai yang menurun dapat mempengaruhi 

kehidupan biota air dan masyarakat sekitar yang memanfaatkan air sungai. 

Penurunan kualitas air sungai dapat ditandai dengan beberapa faktor seperti 

warna, bau, transparansi, dan suhu (Dakhova dkk., 2021). Kualitas air 

didasarkan pada baku mutu kualitas air yang sesuai dengan kategori sungai 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

13 

 

 
 

 

 

penyelenggaraan Perlindungan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pada tabel 

2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Kriteria mutu air berdasarkan kelas 

No Parameter Satuan Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV 

1. Temperatur  Devisiasi 

3 

Devisiasi 

3 

Devisiasi 

3 

Devisiasi 

3 

2. Padatan terlarut total 

(TDS) 

mg/L 1.000 1.000 1.000 2.000 

3. Padatan tersuspensi 

total (TSS) 

mg/L  40 50 100 400 

4. Warna Pt-Co 

Unit 

15 50 100  

5. Derajat keasaman 

(pH) 

 6-9 6-9 6-9 6-9 

6. Kebutuhan oksigen 

biokimiawi (BOD) 

mg/L 2 3 6 12 

7. Kebutuhan oksigen 

kimiawi (COI) 

mg/L 10 25 40 80 

8. Oksigen terlarut 

(DO) 

mg/L 6 4 3 1 

9. Sulfat (SO42-) mg/L 300 300 300 400 

10. Klorida (Cl-) mg/L 300 300 300 600 

11. Nitrat  mg/L 10 10 20 20 

12. Nitrit mg/L 0,06 0,06 0,06  

13. Amoniak mg/L 0,1    

14. Total nitrogen mg/L 15 15 25  

15. Total fosfat mg/L 0,2 0,2   

Sumber : Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 
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Keterangan: 

Klasifikasi mutu air yang sudah ditetapkan dapat dibagi menjadi 4 kelas: 

a. Kelas I : Air yang digunakan untuk air baku air minum, dan 

kebutuhan lain yang membutuhkan kualitas air sesuai dengan 

kegunaan tersebut. 

b. Kelas II : Air yang digunakan untuk prasarana/sarana hiburan air, 

budidaya ikan air tawar, pertenakan, tanaman, dan kebutuhan lain 

yang membutuhkan kualitas air sesuai dengan kegunaan tersebut. 

c. Kelas III : Air yang digunakan untuk budidaya ikan air tawar, 

pertenakan, dan kebutuhan lain yang membutuhkan kualitas air 

sesuai dengan kegunaan tersebut. 

d. Kelas IV : Air yang digunakan untuk pengairan tanaman dan 

kebutuhan lain yang membutuhkan kualitas air sesuai dengan 

kegunaan tersebut. 

2. 3 Bioindikator 

Bioindikator adalah suatu komponen biotik (makhluk hidup) yang 

digunakan sebagai indikator. Bioindikator berasal dari dua kata yaitu bio yang 

artinya makhluk hidup seperti hewan, tumbuhan maupun mikroba dan 

indikator yang artinya variabel yang dimana dapat digunakan untuk 

membantu mengevaluasi suatu keadaan atau suatu status yang 

memungkinkan dilakukannya pengukuran lebih lanjut terhadap perubahan-

perubahan yang telah terjadi dari waktu ke waktu. Bioindikator juga 

merupakan suatu indikator biotik yang dijadikan petunjuk untuk 
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menunjukkan suatu perubahan kualitas perairan yang terjadi akibat aktivitas 

manusia atau akibat kerusakan alami seperti bencana alam (Sumenge, 2008; 

Aulia, dkk., 2020). 

Pemilihan spesies bioindikator yang tepat merupakan hal yang penting 

agar didapatkan hasil pemantauan kualitas lingkungan yang akurat. Spesies 

bioindikator yang digunakan harus memiliki kepekaan terhadap perubahan 

ekosistem yang diakibatkan berbagai faktor seperti perubahan lingkungan dan 

polutan. Organisme bioindikator yang digunakan juga harus mudah 

diidentifikasi, tersebar luas, memiliki riwayat dan fase kehidupan yang 

diketahui, memiliki peran penting di ekosistem, dan mempunyai respon 

terhadap kontaminan (Russo dkk., 2021).  

Bioindikator dibagi menjadi dua yaitu bioindikator pasif dan bioindikator 

aktif. Bioindikator pasif merupakan spesies organisme penghuni asli didalam 

suatu habitat itu sendiri yang dapat menunjukkan perubahan. Bioindikator 

pasif dapat diukur dari perilaku, kematian atau morfologi. Sedangkan 

bioindikator aktif ialah spesies organisme yang memiliki sensitivitas tinggi 

terhadap suatu polutan. Spesies organisme yang termasuk bioindikator aktif 

pada umumnya di introduksi ke dalam habitat untuk mengetahui serta 

memberi peringatan dini terhadap polusi atau pencemaran (Kumalasari & 

Soeprobowati, 2015). 

Beberapa kriteria suatu organisme dapat digunakan sebagai bioindikator 

antara lain: (1) secara taksonomi telah cukup diketahui dan stabil, (2) secara 

umum sejarah alamiah telah diketahui, (3) siap dan mudah untuk disurvei 

serta dimanipulasi, (4) pada berbagai habitat taksa tertinggi terdistribusi 
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secara luas, (5) pola keanekaragaman menggambarkan atau terkait dengan 

taksa lainnya yang berkerabat atau tidak, (6) pada bidang ekonomi memiliki 

potensi yang penting. Selain itu keberadaan bioindikator seperti 

makrozoobentos disuatu  perairan juga dapat dipengaruhi oleh beberapa 

parameter lingkungan baik parameter biotik maupun abiotik. Parameter biotik 

yaitu keberadaan produsen seperti plankton maupun bakteri. Sedangkan 

parameter abiotik yaitu seperti parameter fisika antara lain: kedalaman, suhu 

air, kecerahan air, dan kecepatan arus. Sedangkan parameter kimia yang 

diamati meliputi: pH, DO dan TDS (Putri, dkk., 2020). 

a. Suhu 

 Suhu air merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kehidupan yang ada dalam perairan baik tumbuhan 

maupun hewan. Biota yang ada di dalam suatu perairan dapat hidup 

pada suhu air yang berkisar antara 28 °C - 32 °C. Secara alami suhu 

perairan merupakan suatu lapisan hangat karena adanya sinar 

matahari pada saat siang hari. Suhu perairan yang tinggi dapat 

memengaruhi kelarutan oksigen (DO) sehingga kelarutan oksigen di 

dalam perairan menurun (Handayani, D. 2009). Kondisi ekosistem 

perairan juga dapat dikendalikan oleh suhu yang ada dalam suatu 

perairan. Selain itu dengan perubahan suhu dapat menyebabkan pola 

sirkulasi yang stratifikasi sehingga sangat memengaruhi kehidupan 

akuatik dalam perairan (Krinstanto, 2004). 

 Suhu dapat diukur dengan alat seperti thermometer air raksa. Cara 

menggunakan thermometer air raksa tersebut yaitu direndam terlebih 
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dahulu dengan air dingin sehingga thermometer air raksa tersebut 

tidak menunjukkan suhu ruang. Kemudian digunakan untuk 

mengukur dengan memasukkan sebagian thermometer air raksa 

tersebut kedalam air dan didiamkan selama 5 menit lalu diangkat dan 

diamati sehingga dapat diketahui pada angka berapa suhu yang 

ditunjukkan pada thermometer lalu dicatat hasilnya 

b. Kedalaman 

Kehidupan hewan diperairan dapat dipengaruhi oleh tekanan air yang 

memiliki kedalaman berbeda. Kedalaman merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan bentos mulai dari jenis 

maupun jumlah individu. Selain itu faktor fisika yang dapat 

mempengaruhi pola penyebaran hewan bentos ialah pasang surut 

perairan (Wardhana, 2006). Pada tingkat kedalaman yang tinggi 

dapat mengurangi penyerapan cahaya matahari oleh badan air. 

Cahaya matahari merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan 

tumbuh-tumbuhan hijau untuk membantu proses fotosintesis serta 

diperlukan bagi pertumbuhan hewan seperti makrozoobentos. Pada 

daerah yang dalam dengan tingkat kedalaman 15 meter sampai 40 

meter masih termasuk habitat yang baik untuk makrozoobentos 

(Hutabarat dan Evans, 2000; Ratih, dkk., 2015). 

c. Kecerahan  

Kecerahan dan kekeruhan merupakan salah satu parameter yang 

penting untuk menentukan produktivitas suatu perairan. Pada 

perairan dengan kecerahan rendah maka tingkat kekeruhan dapat 
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semakin tinggi (Ratih, dkk., 2015). Menurut Asdak (1995) dalam 

Badriyah (2013), kekeruhan dapat menunjukkan tingkat kejernihan 

maupun kekeruhan suatu perairan yang diakibatkan oleh unsur-unsur 

muatan sedimen baik yang bersifat organik maupun mineral. Pada 

tingkat kekeruhan yang semakin rendah atau kecil suatu perairan, 

maka semakin besar persediaan oksigen yang ada dalam air (Ratih, 

dkk., 2015). 

d. Kecepatan Arus 

Arus dari sungai dapat mengalami perubahan dari deras yaitu pada 

bagian hulu dan menjadi lambat pada bagian hilir sungai. Perubahan 

arus juga dapat diikuti dengan berubahnya keadaan biota seperti 

spesies-spesies ikan pada perairan (Odum, 1996; Fadilah, 2017). 

Kecepatan arus dapat ditentukan oleh kemiringan, substrat dasar serta 

kedalaman. Macan (1974) dalam Andriana (2008) dalam Ratih, dkk 

(2015), mengelompokkan sungai berdasarkan kecepatan arus menjadi 

5 kelompok yaitu: 1) kecepatan arus lebih dari 1 m/s termasuk sungai 

berarus sangat cepat, 2) kecepatan arus antara 0,5 – 1 m/s sungai 

berarus cepat, 3) 0,25 – 0,5 m/s sungai berarus sedang, 4) 0,1 – 0,25 

m/s sungai berarus lambat, 5) kecepatan kurang dari 0,1 m/s temasuk 

sungai berarus sangat lambat. Menurut Mason (1993) dalam Ratih, 

dkk (2015), hewan bentos lebih banyak ditemukan dan memiliki 

metabolisme yang lebih tinggi pada perairan berarus cepat daripada 

perairan berarus lambat. 
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e. Derajat keasaman (pH) 

 Setiap organisme memiliki batas toleransi terhadap derajat 

keasaman (pH). Pada perairan alami umumnya memiliki pH yang 

berkisar antara 6-9, sedangkan biota yang ada dalam suatu perairan 

cukup sensitif terhadap perubahan suhu dan menyukai kisaran suhu 

sekitar 7 - 8, 5 (Pratomo, Y. H. 2011). Suatu perairan dengan kondisi 

yang sangat asam maupun sangat basa dapat membahayakan 

kehidupan biota (organisme) yang ada dalam perairan karena dapat 

menyebabkan gangguan pada saat respirasi maupun gangguan pada 

proses metabolisme. Derajat keasaman (pH) yang rendah dapat 

mengakibatkan mobilitas berbagai senyawa yang memiliki sifat 

toksik sehingga dapat mengancam kehidupan organisme akuatik. 

Sedangkan pH yang tinggi dapat mengganggu keseimbangan 

ammonium dan juga amoniak dalam air. Kenaikan pH diatas normal 

dapat meningkatkan amoniak yang juga memiliki sifat toksik bagi 

organisme (Sutaji, 2011). Mengukur pH suatu perairan dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan alat pH meter digital. Cara 

penggunaan alat tersebut yaitu dengan memasukkan sebagian sensor 

pH meter digital tersebut ke dalam air sampai angka tidak berubah 

sehingga dapat dilihat keasaman suatu perairan dengan melihat angka 

yang ditunjukkan oleh pH meter digital tersebut. 

f. Dissolved Oxygen (DO) 

 Dissolved oxygen (DO) atau oksigen terlarut merupakan parameter 

kimia yang menjadi faktor pembatas bagi kehidupan biota air. DO 
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pada suatu perairan dapat berkurang apabila suhu air maupun salinitas 

mengalami peningkatan. Selain itu DO juga dapat menurun jika ada 

penambahan bahan organik dalam perairan, karena mikroorganisme 

yang mengonsumsi oksigen terlarut akan menguraikan bahan organik 

tersebut. Respon setiap jenis biota terhadap penurun DO berbeda. DO 

sangat dibutuhkan bagi organisme akuatik terutama untuk membantu 

proses respirasi (Barus, 2001). 

 Kehidupan makrozoobentos dapat dipengaruhi oleh perubahan 

oksigen terlarut (DO), karena bagi pernafasan makrozoobentos 

maupun organisme akuatik lainnya oksigen terlarut sangat penting. 

Sedangkan untuk keberadaan DO itu sendiri dapat dipengaruhi oleh 

faktor seperti suhu, di mana DO tinggi jika suhu rendah dan 

sebaliknya jika suhu tinggi maka DO rendah. Setiap spesies biota 

akuatik memiliki tingkat toleransi yang berbeda-beda terhadap 

konsentrasi oksigen terlarut, di mana spesies yang memiliki tingkat 

toleransi yang tinggi maka penyebaran juga luas dan spesies yang 

penyebarannya sempit dapat dikarenakan oleh tingkat toleransi yang 

rendah (Barus, 2004). 

g. TDS (Total Disssolved Solid) 

 Total padatan terlarut (Total Disssolved Solid/TDS) merupakan 

bahan-bahan terlarut dalam perairan yang tidak dapat tersaring dengan 

kertas saring milipore dengan ukuran 0, 45 µ (Sitorus, 2009). Padatan 

terlarut dapat berupa senyawa organik maupun anorganik yang terlarut 

dalam air seperti mineral. Pengukuran TDS berkaitan dengan 
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kekeruhan maupun kecerahan. Nilai kecerahan dapat digunakan untuk 

mengetahui kedalaman air yang memungkinkan terjadi proses 

fotosintesis. Kecerahan ialah kemampuan penetrasi cahaya matahari 

sampai kedalaman tertentu. 

2. 4 Makrozoobentos 

Pada ekosistem perairan terdapat biota akuatik yaitu organisme yang 

sebagian atau seluruh hidupnya berada di perairan baik kelompok organisme 

hewan maupun tumbuhan. Kelompok organisme biota akutik ada yang 

bersifat bentik dan perifitik atau perenang bebas. Biota bentik ialah biota 

yang pada umumnya hidup di dasar perairan. Selain itu terdapat biota perifitik 

yaitu biota yang pada umumnya hidup di permukaan tumbuhan, batu maupun 

substrat yang ada di dalam air. Biota bentik maupun biota perifitik memiliki 

ukuran beragam mulai dari ukuran mikron sampai sentimeter. Sedangkan 

biota yang digunakan sebagai bioindikator ialah biota bentik maupun biota 

perifitik yang tergolong dalam kelompok hewan (Wardhana, 2006). 

Makrozoobentos memiliki mobilitas yang rendah dan memiliki kepekaan 

terhadap pencemaran lingkungan sehingga dibuat penghitungan indeks biotik 

menggunakan organisme makrozoobentos, salah satu indeks biotik yang 

sering digunakan adalah Family Biotic Index (FBI). Skor toleransi mulai dari 

0 diberikan kepada makrozoobentos yang tidak toleran terhadap limbah 

organik, sedangkan skor toleransi 10 diberikan kepada makrozoobentos yang 

toleran terhadap limbah organik (Mandaville, 2002). 

Kelompok hewan yang dapat digunakan sebagai bioindikator sebagian 

besar tergolong invertebrata seperti bentos. Bentos ialah organisme yang 
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hidup di dasar perairan maupun dasar endapan baik organisme sesil 

(menetap) atau organisme motil (bergerak) seperti gastropoda, bivalvia dan 

crustacea serta kelompok cacing. Sedangkan makrozoobentos merupakan 

organisme yang juga hidup di substrat dasar perairan seperti di atas atau di 

dalam sedimen. Keberadaan makrozoobentos dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor biotik maupun abiotik. Faktor biotik yang dapat 

mempengaruhi kehidupan atau keberadaan makrozoobentos yaitu produsen. 

Sedangkan faktor abiotik antara lain kandungan fisika maupun kimia dalam 

perairan, substrat dasar dan kecepatan arus (Goldman, 1983). 

a. Habitat 

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di dasar 

perairan yang digolongkan menjadi kelompok epifauna dan infauna. 

Kelompok epifauna ialah kelompok bentos yang hidup dan melekat 

di permukaan dasar perairan. Sedangkan kelompok bentos yang 

hidup di dalam perairan seperti di sedimen disebut kelompok infauna. 

Makrozoobentos juga merupakan salah satu organisme yang memiliki 

peranan penting dalam ekosistem perairan karena temasuk organsime 

kunci dalam jaringan makanan. Pada sistem perairan makrozoobentos 

berfungsi sebagai predator, detritivor dan parasit. Sedangkan untuk 

siklus hidup makrozoobentos sebagian atau seluruh siklus hidup 

berada di dasar perairan baik sesil, menggali lubang maupun 

merayap. Pada suatu perairan komposisi makrozoobentos seperti 

kelimpahan dan komposisi jenis hewan makrozoobentos salah 

satunya ditentukan oleh keadaan atau struktur substrat (Jati, 2003). 
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Kerapatan dan keanekaragaman makroinvertebrata memilliki 

korelasi langsung dengan keragaman substrat. Endapan sedimen yang 

mengisi ruang pori pada substrat dapat mengurangi luas habitat yang 

ditempati oleh makroinvertebrata. Peningkatan kandungan sedimen 

berukuran halus sebanyak 12-17% dapat mengurangi populasi 

invertebrata sebanyak 16-40%. Habitat yang arusnya deras, terdapat 

batuan, vegetasi tepi sungai, dan terdapat partikel organik berupa 

daun jatuh serta materi terlarut lainnya merupakan habitat yang 

diminati oleh makrozoobentos (Tjokrokusumo, 2008). 

b. Cara Makan Makrozoobentos 

Pada umumnya makrozoobentos merupakan organisme yang hidup 

sebagai suspensioner feeder (pemakan suspensi), pemakan detritus 

(fragmen atau hancuran dari organisme yang mati) dan pemakan 

plankton (karnivor). Selain itu berdasarkan cara makan, 

makrozoobentos dikelompokkan menjadi dua yaitu filter feeder dan 

deposit feeder. Filter feeder ialah kelompok zoobentos yang 

mengambil makanan dengan cara menyaring air. Kelompok filter 

feeder (pemakan bahan tersuspensi) dapat lebih banyak ditemukan 

(mendominasi) di substrat berpasir seperti moluska-bivalvia, 

crustacea dan beberapa jenis echinodermata. Sedangkan deposit 

feeder yaitu kelompok hewan bentos yang mengambil makanan dari 

dalam substrat dasar. Kelompok deposit feeder (pemakan 

deposit/endapan) dapat ditemukan di substrat berlumpur seperti jenis 

polyhaeta (Setyobudiandi, 1997; Juwita, 2017). Menurut Nybakken 
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(1988) dalam Juwita (2017), berdasarkan pola makannya bentos 

dibedakan menjadi tiga antara lain suspensioner feeder (pemakan 

suspensi) yaitu kelompok bentos yang mencari makan dengan cara 

menyaring partikel-partikel melayang di perairan, deposit feeder 

(pemakan deposit/endapan) yaitu kelompok bentos yang mencari 

makan di sedimen lalu mengasimilasikan (menyesuaikan) dengan 

bahan organik yang dapat dicerna dari sedimen, dan detritus feeder 

(pemakan detritus) yaitu kelompok bentos yang hanya memakan 

detritus atau memakan fragmen dari organisme mati. 

c. Komunitas Makrozoobentos 

Pada umumnya makrozoobentos merupakan organisme yang hidup 

sebagai suspensioner feeder (pemakan suspensi), pemakan detritus 

(fragmen atau hancuran dari organisme yang mati) dan pemakan 

plankton (karnivor). Selain itu berdasarkan cara makan, 

makrozoobentos dikelompokkan menjadi dua yaitu filter feeder dan 

deposit feeder. Filter feeder ialah kelompok zoobentos yang 

mengambil makanan dengan cara menyaring air. Kelompok filter 

feeder (pemakan bahan tersuspensi) dapat lebih banyak ditemukan 

(mendominasi) di substrat berpasir seperti moluska-bivalvia, 

crustacea dan beberapa jenis echinodermata. Sedangkan deposit 

feeder yaitu kelompok hewan bentos yang mengambil makanan dari 

dalam substrat dasar. Kelompok deposit feeder (pemakan 

deposit/endapan) dapat ditemukan di substrat berlumpur seperti jenis 

polyhaeta (Setyobudiandi, 1997; Juwita, 2017). Menurut Nybakken 
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(1988) dalam Juwita (2017), berdasarkan pola makannya bentos 

dibedakan menjadi tiga antara lain suspensioner feeder (pemakan 

suspensi) yaitu kelompok bentos yang mencari makan dengan cara 

menyaring partikel-partikel melayang di perairan, deposit feeder 

(pemakan deposit/endapan) yaitu kelompok bentos yang mencari 

makan di sedimen lalu mengasimilasikan (menyesuaikan) dengan 

bahan organik yang dapat dicerna dari sedimen, dan detritus feeder 

(pemakan detritus) yaitu kelompok bentos yang hanya memakan 

detritus atau memakan fragmen dari organisme mati. 

2. 4.1 Klasifikasi Makrozoobentos 

Klasifikasi zoobentos berdasarkan ukurannya dapat digolongkan 

menjadi dua kelompok yaitu zoobentos mikroskopik atau mikrozoobentos 

dan zoobentos makroskopik atau makrozoobentos. Makrozoobentos 

memiliki ukuran minimal 3-5 mm (Cummins, 1975; Juwita, 2017). 

Makrozoobentos juga dapat diambil dengan menggunakan saringan no.30 

Standar Amerika (Apha, 1992; Yulianan, 2007; Juwita, 2017). Sedangkan 

Slack et all (1973) dalam Rosenberg and Resh (1993) menjelaskan bahwa 

makrozoobentos merupakan organisme yang dapat diambil dengan 

menggunakan saringan berukuran besar antara 200-300 mikrometer 

(Juwita, 2017). Berdasarkan ukuran, bentos dikelompokkan menjadi tiga 

sebagai berikut: 
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a. Mikrobentos 

Merupakan kelompok bentos dengan ukuran yang kecil yaitu 0, 1 

mm. Hewan yang termasuk kedalam kelompok mikrobentos antara 

lain: bakteri, amoeba, diatom, ciliate dan flagellate. 

b. Meiobentos 

Merupakan kelompik bentos dengan ukuran mulai dari 0, 1 mm 

sampai 1, 0 mm. Hewan yang termasuk meiobentos yaitu 

cepepoda, nematode dan foraminifera 

c. Makrobentos 

Merupakan kelompok bentos dengan ukuran yang lebih dari 1 mm 

(0.04 inch), contohnya molusca, annelida, cacing, sponge dan 

crustacea. 

2.4.2 Ciri-Ciri Makrozoobentos  

Makrozoobentos dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas air 

karena memiliki kepekaan terhadap kondisi lingkungan serta memiliki 

pergerakan yang lambat. Makrozoobentos berdasarkan kepekaan terhadap 

bahan pencemar dikelompokkan menjadi dua yaitu (Gaufin, 1958; Wilhm, 

1975; Khusna, 2017): 

a. Makrozoobentos Intoleran 

Makrozoobentos jenis intoleran ialah kelompok makrozoobentos 

yang memiliki kisaran toleransi sempit terhadap pencemaran atau 

tidak tahan terhadap bahan pencemar, sehingga hanya dapat hidup 
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dan berkembang di perairan yang sedikit atau belum tercemar. 

Makrozoobentos yang termasuk kelompok intoleran yaitu: 

1) Ordo Ephemeroptera 

Ordo Ephemeroptera jika berada pada lingkungan yang 

dingin, berarus sedang hingga deras dan berbatu maka dapat 

mencapai kelimpahan yang tinggi. Famili yang termasuk dalam 

ordo Ephemeroptera yaitu famili Baetidae dan famili 

Ephemerellidae (Gambar 2.1 dan Gambar 2.2). Spesies dari 

famili Baetidae yang paling toleran dengan pencemaran ringan 

yaitu spesies Baetis sp. Spesies Baetis sp jika berada pada 

perairan yang terdapat sedimentasi serta polusi organik, maka 

akan mengalami penurunan kelimpahan. Spesies Baetis sp 

termasuk spesies yang memerlukan banyak oksigen. 

Setyaningthias (2007), menjelaskan ciri-ciri lingkungan tempat 

hidup famili Baetidae yaitu hidup pada pH 5, 6 - 8, 5; DO 4-14 

ppm; BOD 0, 3 – 15, 4 ppm. 

Family Ephemerellidae memiliki cara makan yang dengan 

famili Baetidae yaitu scraper (menggali). Setyaningthias (2007) 

dalam Juwita, 2017, menjelaskan ciri-ciri lingkungan tempat 

hidup famili Ephemerellidae yaitu hidup pada pH 6, 6 - 8, 4; 

DO 4-14 ppm; BOD 0, 5 – 4, 1 ppm. Contoh family 

Heptageniidae pada gambar 2.1 (Haniyyah, 2021). 
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Gambar 2. 1 Famili Heptageniidae (Haniyyah, 2021) 

2) Ordo Trichoptera 

Ordo Trichoptera merupakan salah satu ordo serangga yang 

mengalami metamorfosis sempurna dan dapat hidup di perairan 

yang belum tercemar hingga perairan yang tercemar berat. Larva 

Trichoptera sebagian besar hidup pada perairan dangkal (5 – 10 

cm) dengan air mengalir di atas permukaan batu. Larva 

Trichoptera yaitu Hydropsyche dan Cheumatopsyche yang relatif 

sensitif terhadap pencemaran (Sudarso, 2009). Berikut contoh 

Famili Hydropsychidae pada gambar 2.2 (Haniyyah, 2021). 

 
Gambar 2. 2 Famili Hydropsychidae (Haniyyah, 2021) 

3) Ordo Plecoptera 

Ordo Plecoptera merupakan hewan akuatik yang 

mengalami metamorfosis tidak sempurna (tidak lengkap). 

Setyaningthias (2007) dalam Khusna (2017), menjelaskan ciri-

ciri lingkungan tempat hidup ordo Plecoptera yaitu hidup pada 

pH 5, 5 - 8, 8; DO 5 - 14 ppm; BOD 0, 4 – 2, 8 ppm. Berikut 

contoh famili Perlodidae pada gambar 2.3 (Haniyyah, 2021). 
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 Gambar 2. 3 Famili Perlodidae (Haniyyah, 2021) 

b. Makrozoobentos Toleran 

Makrozoobentos jenis toleran ialah kelompok makrozoobentos 

yang memiliki kisaran toleransi luas terhadap pencemaran, 

sehingga dapat hidup dan berkembang mencapai kepadatan tinggi 

di perairan yang tercemar berat. Makrozoobentos yang termasuk 

kelompok toleran yaitu kelas gastropoda, bivalvia dan crustacea. 

Ciri-ciri dari masing-masing kelas yaitu sebagai berikut: 

1) Gastropoda 

` Merupakan kelompok molusca terbanyak di perairan. 

Gastropoda pada umumnya bersembunyi di balik batu, di dalam 

sedimen atau pasir dan terkadang melekat di tumbuhan air. Pada 

tempat atau habitat berpasir akan lebih banyak dijumpai 

kelompok kerang (Pelecypoda) dibandingkan dengan keong atau 

gastropoda (Pratiwi, 2006). Gastropoda memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu mempunyai kaki, cangkang, mantel, visceral, 

radula dan beberapa memiliki insang (Kastawi, 2005). Contoh 

family Hydrobiidae pada gambar 2.4 (Haniyyah, 2021). 
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Gambar 2. 4 Famili Hydrobiidae (Haniyyah, 2021) 

2) Bivalvia 

Bivalvia atau Pelecypoda merupakan hewan yang memiliki 

cangkang setangkup. Kelas bivalvia dapat ditemukan di dasar 

perairan atau sedimen dan memiliki kaki yang disebut byssus. 

Bivalvia mencari makan dengan cara menyaring plankton yang 

ada di air melalui lubang yang ada di dalam tubuhnya sehingga 

disebut juga hewan penyaring (Pratiwi, 2006). Selain itu 

Bivalvia atau Pelecypoda juga memiliki ciri khas seperti 

kelompok molusca yaitu memiliki cangkang yang keras, 

memiliki umbo, ligament periostakum dan memiliki garis 

pertumbuhan yang menunjukkan umur spesies atau masa 

pertumbuhan. Contoh famili Unionida Hyriidae pada gambar 2.5 

(Wijayanti, dkk., 2021). 

 
 Gambar 2. 5 Famili Unionida Hyriidae (Wijayanti, dkk., 2021) 

3) Crustacea 

Pada umumnya crustacea memiliki tubuh yang terdiri dari 

dua bagian yaitu kepala dada yang menyatu (sefarotoraks) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

31 

 

 
 

 

 

dengan perut atau badan belakang (abdomen). Sefarotoraks 

merupakan bagian yang dilindungi dengan karapas atau kulit 

keras dan 5 pasang kaki yang terdiri dari 4 pasang kaki jalan dan 

1 pasang kaki capit. Selain itu pada sefarotoraks juga terdapat 

sepasang antenna, rahang bawah dan rahang atas. Sedangkan 

pada bagian perut atau abdomen terdapat 5 pasang kaki yang 

digunakan untuk berenang dan terdapat ekor dibagian ujung 

tubuh crustacean. Contoh crustacea dari ordo Isopoda yaitu 

Famili Amphisopidae pada gambar 2.6 (Lain, 2017). 

 
      Gambar 2. 6 Famili Amphisopidae (Lain, 2017) 

2.4.3 Peranan Makrozoobentos sebagai Bioindikator  

Zoobentos merupakan salah satu hewan akuatik yang memiliki 

siklus hidup di dasar perairan baik kelompok sesil, merayap maupun 

menggali lubang. Keberadaan zoobentos dapat membantu proses 

dekomposisi bahan organik menjadi lebih cepat. Selain itu hewan bentos 

yang tergolong herbivor dan detrifor dapat membantu menghancurkan 

makrofit akuatik baik yang hidup maupun yang mati serta menghancurkan 

serasah yang masuk dalam perairan hingga menjadi potongan-potongan 

yang lebih kecil sehingga mikroba dengan mudah menguraikannya menjadi 

nutrien bagi produsen perairan (Odum, 1993). Pada rantai makanan bentos 
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memiliki peran yang penting terutama untuk ikan yaitu berperan sebagai 

perantara energi dan nutrisi. Hewan bentos yang telah mati akan membusuk 

dan meninggalkan nutrisi yang kemudian digunakan oleh tanaman air 

maupun hewan lain yang ada dalam rantai makanan. Berdasarkan jenis, 

zoobentos ada yang memiliki peran sebagai konsumen primer dan ada juga 

yang berperan sebagai konsumen sekunder atau konsumen yang lebih 

tinggi. Zoobentos pada umumnya merupakan makanan alami bagi ikan-ikan 

yang hidup di dasar perairan (bottom feeder). 

Menurut Sharma dkk (2013), makrozoobentos memiliki kontribusi 

yang sangat penting bagi ekosistem, proses mineralisasi pada endapan 

perairan serta daur material organik. Makrozoobentos termasuk salah satu 

makroinvertebrata bentik yang dapat dijadikan sebagai bioindikator. 

Makroinvertebrata bentik ialah golongan organisme yang pada umumnya 

dapat digunakan untuk meninjau kualitas sungai. Kualitas perairan atau 

status perairan dapat dinilai dari keberadaan EPT yang merupakan singkatan 

dari ordo Ephemeroptera, Plecoptera, dan Trichoptera. Makroinvertebrata 

EPT memiliki kepekaan yang tinggi untuk merespon perubahan suatu 

keadaan ekosistem sungai. Ordo EPT dapat bertahan dalam perairan yang 

sehat dan bebas dari cemaran. Pencemaran yang masuk ke perairan 

meskipun dalam jumlah yang sedikit dapat menyebabkan populasi EPT 

menjadi berkurang (Firdhausi dkk., 2019).  

Makroinvertebrata merupakan salah satu kelompok organisme yang 

paling sering digunakan sebagai indikator biologis. Organisme 

makroinvertebrata sebagai bioindikator memiliki beberapa keunggulan 
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antara lain: (1) dapat menceminkan karakteristik lokal dari daerah setempat 

karena sebagian besar memiliki mobilitas terbatas, (2) pada umumnya 

memiliki siklus hidup yang cukup panjang, (3) dapat ditemukan di sebagian 

besar habitat perairan dengan jumlah yang belimpah dan mudah ditangkap, 

(4) taksonomi relative terdefinisi dengan baik, (5) pada polutan yang 

berbeda memiliki kepekaan yang berbeda, (6) terdapat perbedaan kelompok 

dan tingkat trofik sehingga memungkinkan salah satu organisme bereaksi 

dalam menghadapi perubahan lingkungan yang tinggi, (7) penentuan 

taksonomi sampai tingkat family menjadi indikator kondisi lingkungan yang 

sering dilakukan dan dapat diandalkan (Haniyyah, 2021)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan 

menggunakan metode purposive sampling untuk mengetahui sutruktur 

komunitas makrozoobentos sebagai biondikator kualitas air sungai Brantas di 

desa Jatigedong, kecamatan Ploso-Jombang. Purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria tertentu seperti titik 

lokasi pengambilan sampel yang telah ditentukan (Sugiyono, 2008). 

Penelitian akan dilaksanakan seperti pada rincian agenda yang telah 

dirancang sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Agenda Pelaksanaan Penelitian  

No Kegiatan 
Bulan 

9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 

1. Persiapan                       

2. 
Pembuatan Proposal 
Skripsi                       

3. Seminar Proposal                       

4. 
Proses 
Penelitian/Pengambilan 
Data              

5. Analisis Data                       

6. Pembuatan Draft Skripsi                 
7. Seminar Hasil Skripsi                        

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Februari 2023 di tiga titik 

lokasi (stasiun/St) sungai Brantas desa Jatigedong, kecamatan Ploso, 

kabupaten Jombang setiap 3 kali seminggu selama 3 minggu. Sampel 

makrozoobentos diidentifikasi di laboratorium biologi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Sepanjang aliran sungai dari tiga titik lokasi 
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memiliki kondisi yang sedikit berbeda. Pada stasiun 1 tedapat banyak 

tumbuhan dan sedikit curam serta berlumpur. Titik koordinat dan peta dari 

tiga titik lokasi stasiun pengambilan sampel di sungai Brantas daerah 

Jatigedong, Ploso-Jombang dapat dilihat dibawah ini.. Sedangkan pada 

stasiun 2 terdapat pembuangan limbah pabrik MSG. Pada stasiun 3 kondisi 

ekosistem seperti tumbuh-tumbuhan disekitar sungai tidak sebanyak pada 

stasiun 1 dan lokasi pengambilan sampel berlumpur serta mudah dijangkau 

(Gambar 3.1): 

  
Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian di Sungai Brantas daerah Jatigedong, Ploso-Jombang 

(Sumber: Google Earth, 2023) 

 

 

 

   

Stasiun 1 

Stasiun 2 

Stasiun 3 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

36 

 

 
 

 

 

           Tabel 3. 2 Titik Koordinat Lokasi Penelitian 

 

No. Lokasi Penelitian Deskripsi Wilayah 

1.  Stasiun 1 (sesudah pabrik) 

Lat -7.453128° 

Long 112.232808° 

Bantaran sungai terdapat banyak tumbuhan, 

tepi sungai berlumpur dan dekat dengan 

instalasi pengolahan air atau PDAM  

 

2. Stasiun 2 (depan pabrik) 

Lat -7.44908° 

Long 112.249641° 

Terdapat pembuangan limbah dan tepi 

sungai berlumpur 

 

3. Stasiun 3 (Sebelum pabrik) 

Lat -7.446207° 

Long 112.259442° 

Bantaran sungai banyak tumbuhan, tepi 

sungai lumpur-berpasir dan dekat dengan 

pemukiman 
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3.3 Alat dan Bahan 

a. Alat: Jaring makrozoobentos (ukuran 500 mesh), Secchi disk, Stopwatch 

dan tali raffia, Pinset/sendok, Nampan plastik, Plastik klip, Alat tulis, GPS 

(Global Positioning System), Loop (kaca pembesar), Mikroskop binokuler, 

Kertas label, Termometer, pH meter, DO meter, TDS meter, Tongkat 

sepanjang 1 meter, Kertas millimeter blok 

b. Bahan: Alkohol 70% dan Aquades 

3.4 Prosedur Penelitian 

a. Penentuan Lokasi Penelitian 

 Penentuan lokasi penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2022 untuk 

menentukan stasiun yang akan diamati. 

1) Stasiun pengambilan sampel ditentukan dengan metode purposive 

sampling (secara terpilih/ditentukan) yang didasarkan pada 

pertimbangan topografi kondisi lingkungan dimana terdapat limbah 

pabrik MSG yang dibuang ke sungai Brantas daerah Jatigedong-

Jombang, vegetasi bantaran sungai, air sungai yang dijadikan 

sebagai sumber PDAM oleh masyarakat setempat, dan aktivitas 

manusia di sekitar sungai. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

jarak kurang lebih 1 km dari satu stasiun ke stasiun lainnya. 

Sedangkan pada setiap stasiun ditentukan 3 titik (substasiun) 

dengan jarak kurang lebih 1 m.  

2) Penentuan titik lokasi pengambilan yaitu pada sisi kiri dan kanan 

bantaran sungai pada kedalaman 1 m. 
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b. Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling di 3 titik 

lokasi pengambilan sampel (stasiun) yang telah ditentukan. Pada masing-

masing titik lokasi dilakukan pengambilan sampel makrozoobentos 

sebanyak tiga kali pengulangan dalam 3 minggu. Pengambilan sampel 

dilakukan 3 kali seminggu yang masing-masing dilakukan pagi hari pukul 

08.00 sampai selesai. Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan 

dengan menggunakan teknik kicking dan jabbing. Teknik kicking 

merupakan teknik dengan menggunakan kaki untuk mengaduk substart 

sungai pada titik lokasi pengambilan sampel. Teknik kicking dapat 

digunakan pada lokasi pengambilan sampel yang dangkal dengan cara 

meletakkan jaring makrozoobentos kedalam sungai menghadap hulu 

kemudian substrat di aduk dengan menggunakan kaki selama 1 menit 

untuk merangsang organisme agar keluar dan hanyut masuk ke jaring 

sesuai dengan Purwanto, dkk (2018). 

Sedangkan teknik jabbing yaitu teknik yang dilakukan di tepian 

sungai dengan cara memasukkan jaring makrozoobentos kedalam 

permukaan dasar sungai menghadap hulu dan menyapukan jaring secara 

perlahan. Setelah dilakukan teknik kicking dan jabbing, jaring 

makrozoobentos diangkat ke atas permukaan air lalu dibersikan sampel 

dari lumpur. Sampel kemudian diletakkan kedalam baki plastik untuk 

disortir menggunakan tangan (hand sorting) sesuai metode Rizka dkk 

(2016). Langkah selanjutnya sampel dimasukkan kedalam botol vial atau 
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plastic ziplock yang telah diisi dengan alkohol 70% untuk pengawetan 

sesuai  Machrizal dkk (2020). 

c. Identifikasi Makrozoobentos 

Makrozoobentos yang ditemukan diidentifikasi menggunakan 

mikroskop binokuler di Laboratorium Biologi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Identifikasi dilakukan dengan menggunakan e-

book berjudul Benthic Invertebrates and Their Habitats (Ruhusova, dkk., 

2017) dan beberapa jurnal pendukung lainnya. Identifikasi yaitu 

menentukan persamaan dan perbedaan apakah suatu unsur sama atau tidak 

antara sampel yang ditemukan dengan e-book atau jurnal yang menjadi 

panduan identifikasi mulai dari morfologi, persebaran, habitat dan ekologi 

(Noviyanti, dkk., 2019). Makrozoobentos yang telah di identifikasi lalu di 

hitung dan dimasukkan kedalam tabel 3.3 dibawah ini: 

Tabel 3. 3 Pengolahan Data 

Famili  Spesies/Genus 
SISI KIRI SISI KANAN Jumlah 

Individu St 1 St 2 St 3 St 1 St 2 St 3 

EPT 
         

Non-EPT 
         

         

         

         

         

Jumlah        

Jumlah Total        
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d. Pengukuran parameter fisika-kimia 

 Pengambilan sampel air dilakukan bersamaan dengan pengambilan 

sampel makrozoobentos untuk dianalisis faktor fisika-kimia. Parameter 

fisika yang diamati antara lain: kedalaman, suhu air, kecerahan air, dan 

kecepatan arus. Sedangkan parameter kimia yang diamati meliputi: pH, 

DO dan TDS. Pengukuran parameter fisika-kimia dilakukan secara 

langsung di lokasi pengamatan. Pengukuran suhu dilakukan dengan 

menggunakan alat termometer air raksa, kedalam diukur menggunakan 

tongkat sepanjang 1 meter, kecerahan air diukur dengan menggunakan 

Secchi disk, kecepatan air diukur dengan menggunakan Stopwatch dan tali 

raffia. Sedangkan untuk DO menggunakan alat DO meter, pH air dengan 

menggunakan alat pH meter, dan TDS dengan menggunakan alat TDS 

meter.  

3.5 Analisis Data 

Analisa data yang dilakukan yaitu analisa secara kualitatif yang disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram batang yang kemudian di deskripsikan 

dengan mencantumkan gambar serta nama ilmiah. Selain itu analisa data juga 

dilakukan secara kuantitatif untuk mengetahui indeks keanekaragamaan, 

indeks kelimpahan, indeks keseragaman, indeks dominansi dan family biotic 

index.  
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3.5.1 Indeks Keanekaragaman 

Analisis indeks keanekaragaman yaitu dengan menggunakan rumus 

indeks keanekaragaman Shannon Wiener (Setiawan, 2009; Meisaroh, dkk., 

2019) sebagai berikut: 

H1 =  

Keterangan: 

H’ : Indeks Keanekaragaman 

Pi : ni/N (perbandingan antara jumlah individu spesies yang ke-I dengan 

jumlah total 

Ni : Jumlah individu ke-i 

N : Jumlah total individu 

Kriteria keanekaragaman menurut Nuraina, dkk (2018) sebagi berikut: 

0 < H < 1 = keanekaragaman rendah 

1 < H’< 3 = keanekaragaman sedang 

H > 3  = keanekaragaman tinggi 

3.5.2 Indeks Keseragaman 

Keseragaman dapat dianalisis dengan menggunakan rumus menurut Krebs 

(1989) dalam Meisaroh, dkk., (2019), sebagai berikut: 

E  =    

Keterangan: 

H’ = Indeks keseragaman 

S   = Jumlah semua jenis 

Kriteria keseragaman menurut Brower et al. (1990), sebagai berikut: 
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E < 0, 4  : Tingkat keseragaman rendah 

0, 4 < E < 0, 6 : Tingkat keseragaman sedang 

E > 0, 6  : Tingkat keseragaman tinggi 

3.5.3 Indeks Dominansi 

Indeks dominansi dapat dianalisis dengan menggunakan rumus menurut 

Odum (1993) dalam Meisaroh, dkk., (2019), sebagai berikut: 

C = 2 

Keterangan: 

C = Indeks dominansi 

ni = Jumlah individu ke-i 

N = Jumlah total individu 

Kriteria indeks dominansi sebagai berikut (Odum, 1993; Meisaroh, dkk., 

2019): 

0 < C < 0, 3 : Dominansi rendah 

0, 3 < C < 0, 6 : Dominansi sedang 

0, 6 < C < 1 : Dominansi tinggi 

3.5.5 Uji kualitas air berdasarkan Family Biotic Index (FBI) 

Struktur kualitas air dapat diketahui berdasarkan nilai family biotic index 

(FBI) dengan rumus sebagai berikut (Hilsenhoff, 1998; Rachman, dkk., 

2016): 

FBI =  

Keterangan: 

FBI : Famili Biotik Indeks 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

43 

 

 
 

 

 

N : Jumlah total family ke-i 

ti   : Nilai toleransi famili ke-i 

ni : Jumlah individu famili ke-i 

 Kriteria kualitas air berdasarkan nilai FBI (tabel 3.4) dapat dilihat dibawah 

ini (Rachman, dkk., 2016): 

Tabel 3. 4 Kriteria Kualitas Air Berdasarkan Family Biotic Indeks (FBI) 

Indeks Kualitas Air Tingkat Pencemaran 

0,00-3,75 Paling baik Tidak terpolusi bahan organik 

3,76-4,25   Sangat baik Sedikit terpolusi bahan organik  

4,26-5,00   Baik Terpolusi beberapa bahan organik 

5,01-5,75 Sedang Terpolusi cukup banyak bahan organik 

5,76-6,50 Agak buruk Terpolusi banyak bahan organik 

6,51-7,25 Buruk Terpolusi sangat banyak bahan organik 

7,26-10,00 Sangat buruk Terpolusi berat bahan organik 

(Rachman, 2016)
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Identifikasi Makrozoobentos 

Aliran sungai Brantas di desa Jatigedong, Ploso-Jombang memiliki 

fungsi sebagai sumber kehidupan bagi beberapa organisme akuatik serta 

sebagai sumber bahan baku air bersih seperti air PDAM. Pada aliran sungai 

Brantas di desa Jatigedong, Ploso-Jombang masih memiliki masalah utama 

yaitu terdapat limbah yang berasal dari kegiatan manusia. Limbah tersebut 

berasal dari pemukiman warga, industri maupun pertanian. Pengolahan 

limbah yang kurang baik atau kurang maksimal dapat mengakibatkan 

pencemaran serta mempengaruhi kualitas air di sungai Brantas (Aufar, 2019). 

Kualitas sungai dapat diketahui dengan melihat struktur komunitas 

makrozoobentos yang dapat digunakan sebagai bioindikator perairan. 

Hasil identifikasi makrozoobentos di sungai brantas yang berada di 

desa Jatigedong, Ploso-Jombang diperoleh beberapa jenis famili EPT dan 

famili Non-EPT (tabel 4.1) yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Identifikasi Makrozoobentos di Sungai Brantas Desa Jatigedong, Ploso-

Jombang 

Famili  Spesies/Genus 

SISI KIRI 
SISI 

KANAN Jumlah 

Individu St 

1 

St 

2 

St 

3 

St 

1 

St 

2 

St 

3 

EPT   

Heptageniidae Heptagenia sulphurrea 0 0 0 3 2 2 7 
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Famili  Spesies/Genus 
SISI KIRI SISI KANAN Jumlah 

Individu St 1 St 2 St 3 St 1 St 2 St 3 

Non-EPT 

Viviparidae 
Filopaludina 

javanica 
14 9 6 2 6 3 40 

Thiaridae 
Melanoides 

granifera 
66 278 153 40 58 54 649 

Buccinidae Anentome Helena 38 154 64 16 19 13 304 

Unnionidae 
Contradens 

contradens 
10 18 23 9 14 2 76 

Palaemonidae 
Macrobrachium 

rosenbergii 
57 48 31 17 14 23 190 

 Metapenaeus ensis  40 30 25 8 5 19 127 

Jumlah 225 537 302 95 118 116 
1393 

Jumlah Total 1064 329 
           (Data Primer,2023) 

Hasil identifikasi makrozoobentos yang disajikan pada tabel 4.1 

diperoleh 1.393 individu dari 6 famili (1 famili dari kelompok EPT dan 5 

famili dari kelompok Non-EPT). Famili dari kelompok EPT yang ditemukan 

yaitu famili Heptageniidae sebanyak 7 individu dari 1 genus Heptagenia 

spesies Heptagenia sulphurrea. Famili Heptageniidae merupakan famili dari 

ordo Ephemeroptera yang termasuk makrozoobentos kelompok EPT. 

Sedangkan dari kelompok Non-EPT famili yang ditemukan antara lain famili 

Palaemonidae dari kelas Crustacea, famili Unnionidae dari kelas Bivalvia dan 

famili Viviparidae, Thiaridae, Bucciniidae dari kelas Gastropoda. Pada famili 

Palaemonidae ditemukan 2 spesies yaitu spesies Macrobrachium rosenbergii 

(udang galah) sebanyak 190 individu dan Metapenaeus ensis (udang api-api) 

127 individu. Famili Unnionidae yang ditemukan yaitu spesies Contradens 

contradens sebanyak 76 individu. Famili Viviparidae yang ditemukan yaitu 

spesies Filopaludina javanica sebanyak 40 individu. Famili Thiaridae yang 
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ditemukan yaitu spesies Melanoides granifera sebanyak 649 individu dan 

famili Buccinidae yaitu spesies Anentome helena sebanyak 304 individu.  

Makrozoobentos dikelompokkan menjadi 2 yaitu kelompok yang 

sensitive atau peka terhadap pencemaran dan makrozoobentos yang toleran 

atau tahan terhadap pencemaran. Kelompok makrozoobentos yang sensitive 

terhadap pencemaran yaitu makrozoobentos dari ordo Ephemeroptera, 

Plecoptera dan Tricoptera (EPT). Sedangkan kelompok makrozoobentos yang 

toleran terhadap pencemaran yaitu Gastropoda dari ordo Mesogastropoda, 

Bivalvia dari ordo Mollusca dan Crustacea dari ordo Decapoda yang 

merupakan kelompok Non-EPT (Rini, 2011). 

Berdasarkan hasil indentifikasi makrozoobentos (Tabel 4.1) diketahui 

bahwa yang paling banyak ditemukan ialah makrozoobentos dari kelompok 

Non-EPT yaitu famili Thiaridae 649 individu dan yang paling rendah 

ditemukan yaitu makrozoobentos dari kelompok EPT famili Heptageniidae 7 

individu. Famili Thiaridae paling banyak ditemukan di stasiun 2 sisi kiri yang 

lokasinya berada dekat dengan pembuangan limbah pabrik industri Chiel 

Jedang Indonesia. Nurfitriani (2017) menjelaskan bahwa famili Thiaridae 

merupakan salah satu famili dari kelas gastropoda yang keberadaannya 

dipengaruhi oleh banyak faktor lingkungan seperti faktor fisika yaitu suhu, 

kecerahan, TDS, kecepatan arus, kedalaman dan faktor kimia yaitu pH dan 

DO. Pada semua stasiun baik sisi kiri maupun sisi kanan diperoleh suhu yang 

berkisar antara 26-31 °C, kecerahan 24 – 27 cm, TDS 265 – 501 ppm, 

kecepatan arus 0,27 – 0,37 m/s, kedalaman 60 – 80 cm, pH 7,4 – 7,7 dan DO 

4,53 – 6,44. Menurut Laraswati et al. (2020), kondisi substrat juga 
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berpengaruh terhadap perkembangan komunitas gastropoda. Substrat yang 

berlumpur dan berpasir sedikit liat merupakan substrat yang cocok untuk 

kehidupan gastropoda. Jenis substrat merupakan faktor utama yang 

mengontrol distribusi makrozoobentos (Khoerul dan Eti, 2022). 

Menurut Taqwa et al. (2014) dalam Rustiasih, dkk (2018), famili 

Thiaridae khususnya dari kelas Gastropoda merupakan famili yang memiliki 

daya adaptasi yang sangat baik pada berbagai substrat serta memiliki 

kemampuan yang tinggi untuk mengakumulasikan bahan-bahan tercemar 

tanpa mengalami kematian karena dapat menyembunyikan diri kedalam 

cangkang. Selain itu famili Thiaridae juga banyak ditemukan karena faktor 

ekologis yang mendukung serta family Thiaridae memiliki 

perkembangbiakan partenogenesis. Menurut Marhendra, dkk (2012), 

partenogenesis merupakan perkembangbiakan yang sama sekali tidak 

melibatkan sperma. Sehingga jika satu ekor dari famili Thiaridae terpisah dari 

yang lain, maka satu ekor family tersebut akan membuat koloni baru degan 

cepat. Menurut Gregoric (2007), perkembangbiakan parthenogenesis yang 

terjadi pada famili Thiaridae dapat menyebabkan famili tersebut memiliki 

populasi yang melimpah dengan kerapatan yang tinggi di suatu habitat air 

tawar. 

Makrozoobentos yang paling rendah ditemukan yaitu dari kelompok 

EPT genus Heptagenia famili Heptageniidae spesies Heptagenia sulphurrea. 

Famili Heptageniidae hanya di temukan di stasiun sisi kanan saja. Hal 

tersebut dikarenakan pada stasiun sisi kanan terdapat bebatuan serta 

kecerahan air yang cenderung tinggi. Menurut McCafferty (1983), 
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Heptagenia merupakan salah satu insekta yang memiliki habitat dipermukaan 

batu dengan arus yang kuat serta tingkat kecerahan yang tinggi atau tingkat 

kekeruhan yang rendah sehingga cocok untuk kehidupan filterfeeder. 

Menurut Oscoz dkk (2011), Heptageniidae ialah famili yang toleran terhadap 

suhu rendah dan memiliki kebutuhan oksigen yang tinggi. Heptageniidae 

yaitu salah satu jenis capung rheophilic yang memakan ganggang serta 

mikroorganisme yang dapat dijumpai diatas batu. Sehingga berdasarkan 

karakteristik tersebut kehadiran famili Heptageniidae dapat digunakan 

sebagai indikator kualitas perairan yang baik. Identifikasi makrozoobentos 

baik dari kelompok EPT maupun Non-EPT berdasarkan morfologi dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Famili Heptageniidae 

Berdasarkan pengamatan pada saat identifikasi famili 

Heptageniidae yang diperoleh yaitu genus heptagenia spesies 

Heptagenia sulphurea yang dapat dikenali dengan bentuk tubuh pipih, 

lebar dan rata dengan dua sampai tiga ekor filament. Kepala yang 

dimiliki berbetuk subelips atau trapesium dengan mata yang berada 

pada bagian dorsal serta kaki yang kokoh. Berdasarkan morfologi yang 

diamati famili Heptageniidae yang ditemukan yaitu genus Heptagenia 

(Rufusova, dkk., 2017) dan (Haniyyah, 2021). Klasifikasi genus 

heptagenia spesies Heptagenia sulphurea dari sumber Global 

Biodiversity Information Facility (gbif) sebagai berikut:  
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Klasifikasi Heptagenia sulphurea (Muller, 1776): 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Ephemeroptera 

Famili  : Heptageniidae 

Genus  : Heptagenia  

Spesies : Heptagenia sulphurrea  

 

(a)             (b) 

Gambar 4. 1 Spesies Heptagenia sulphurea,  (a) Dokumentasi Pribadi, 

(b) Gambar Literatur (Gerber & Gabriel, 2002; Haniyyah, 2021) 

 

b. Famili Palaemonidae 

Famili Palaemonidae yang ditemukan yaitu dari spesies 

Macrobrachium rosenbergii (udang galah) dan Matapenaeus ensis 

(udang api-api) (D Man, 1879). Pada pengamatan yang dilakukan saat 

identifikasi, Macrobrachium rosenbergii (udang galah) dapat dikenali 

dengan rostrum berwarna bening dan terlihat jelas, memiliki warna 

bening sedikit hitam serta punggung bercorak (warna bening sebelum 

sampel diawetkan dengan alkohol 70%). Pada bagian cangkang keras, 

memiliki sepasang capit yang besar dan lebar serta terdapat gigi rostrum 

sebanyak 14-15. Panjang tubuh Macrobrachium rosenbergii (udang 

mata kepala 
kaki 
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galah) yang ditemukan berkisar 2-8 mm. Antena yang dimiliki terdapat 

sungut dengan ukuran besar serta memiliki 3 pasang kaki (gambar 4.3). 

Macrobrachium rosenbergii (udang galah) dapat ditemukan di air tawar 

seperti sungai dan termasuk hewan pemakan organisme dasar serta 

pemakan bangkai omnivore. Berdasarkan morfologi yang diamati famili 

Palamonidae yang ditemukan yaitu spesies Macrobrachium rosenbergii 

(udang galah) (Daryono, dkk., 2015). Klasifikasi genus Macrobachium 

spesies Macrobrachium rosenbergii dari sumber Global Biodiversity 

Information Facility (gbif) sebagai berikut:  

Klasifikasi Macrobrachium rosenbergii (De Man, 1879): 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  :Decapoda 

Famili  : Palaemonidae 

Genus  : Macrobachium  

Spesies : Macrobrachium rosenbergii  

  

   (a)     (b) 

Gambar 4. 2 Spesies Macrobrachium rosenbergii (udang galah), 

(a) Dokumentasi Pribadi, (b) Gambar Literatur (Daryono,2015) 
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Famili Palaemonidae spesies Metapenaeus esnsis (udang api-api) 

pada pengamatan yang dilakukan saat identifikasi dapat dikenali dengan 

rostrum panjang dan lurus yang ditumbuhi 7-9 duri. Rostrum berwarna 

coklat dengan carapace berwarna coklat berbintik hitam. Pada sampel 

yang ditemukan, panjang carapace 2-4 mm (tabel 4.4). Spesies 

Matapenaeus esnsis (udang api-api) memiliki antenna dan sungut yang 

berukuran besar dengan warna mata hitam. Selain itu juga memiliki 

ruas kaki 3 dengan capit berwarna coklat-bening. Panjang Spesies 

Matapenaeus esnsis (udang api-api) yang ditemukan berkisar 1-9 mm. 

Berdasarkan morfologi famili Palamonidae yang ditemukan spesies 

yang diamatai Matapenaeus ensis (udang api-api) (Majiman & Suyanto; 

2003; Fahlevi, dkk; 2021). Klasifikasi genus Metapenaeus spesies 

Metapenaeus ensis dari sumber Global Biodiversity Information 

Facility (gbif) sebagai berikut:  

Klasifikasi Metapenaeus ensis(De Haan, 1844)): 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Palaemonidae 

Genus  : Metapenaeus 

Spesies : Metapenaeus ensis  
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   (a)      (b) 

Gambar 4. 3 Matapenaeus ensis (udang api-api), (a) Dokumentasi Pribadi (b) 

Gambar Literatur (Fahlevi, dkk; 2021) 

c. Famili Viviparidae 

Famili Viviparidae yang ditemukan yaitu dari spesies Filopaludina 

javanica (von dem Busch, 1844) yang dapat dikenali dengan bentuk 

cangkang membulat dan berukuran sedang. Selain itu juga memiliki 

cangkang yang tebal dengan permukaan cangkang halus dan sedikit 

mengkilat yang berwarna kuning hingga kuning kecoklatan atau kuning 

kehijauan. Pada bagian tengah seluk terdapat pita berwarna gelap tipis 

dengan garis spiral yang tidak telalu terlihat sedangkan untuk garis 

aksial terlihat sangat jelas terutama pada bagian seluk tubuh. Spesies 

Filopaludina javanica juga memiliki 4-5 seluk dengan sulur yang tidak 

terlalu tinggi dengan garis seluk cembung. Seluk tersebut berbentuk 

membulat dengan besar seluk tubuh sekitar ¾ tinggi cangkang. Spesies 

Filopaludina javanica memiliki mulut cangkang yang membulat 

dengan tepi cangkang lurus dan tidak tajam. Sisi kolumela tebal dengan 

warna putih serta pusat cangkang berbentuk celah (Gambar 4.5). 

Spesies Filopaludina javanica yang ditemukan memiliki ukuran yang 

berkisar 6 mm - 10 mm. Spesies Melanoides granifera dapat ditemukan 

di sungai, rawa, danau, saluran irigasi dengan menempel pada batuan di 
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dasar atau ditepian perairan, bersembunyi di dasar substrat yang 

berlempur dan umumnya menyukai perairan berarus tenang. Spesies 

Filopaludina javanica juga biasa disebut dengan keong Tutut serta 

dapat ditemukan di sawah (Isnaningsih & Listiawan, 2010). Sebagian 

besar famili Viviparidae memakan ganggang atau tanaman mati 

(Rusuva, dkk., 2017). Berdasarkan morfologi yang diamati, famili 

Viviparidae yang ditemukan yaitu spesies Filopaludina javanica 

(Rusova, dkk., 2017) dan (Isnaningsih & Listiawan, 2010). Klasifikasi 

genus Filopaludina spesies Filopaludina javanica dari sumber Global 

Biodiversity Information Facility (gbif) sebagai berikut: 

Klasifikasi Filopaludina javanica (Busch, 1844): 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Kelas  : Gastropoda 

Ordo  : Architaenioglossa 

Famili  : Viviparidae 

Genus  : Filopaludina  

Spesies : Filopaludina javanica  

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

53 

 

 
 

 

 

  

      (a)           (b) 

Gambar 4. 4 Spesies Filopaludina javanica, (a) Dokumentasi Pribadi (b)  

Gambar Literatur (Isnaningsih & Listiawan, 2010) 

d. Famili Thiaridae 

Famili Thiaridae yang ditemukan yaitu dari spesies Melanoides 

granifera (Lamarek, 1822). Pada pengamatan saat identifikasi, spesies 

Melanoides granifera dapat dikenali dengan ukuran cangkang sedang 

dan berbentuk contong panjang. Cangkang yang dimiliki tebal berwarna 

coklat hingga coklat kehitaman. Sedangkan permukaan cangkang 

beralur tipis. Spesies Melanoides granifera memiliki garis aksial dan 

garis spiral sama jelas dengan puncak cangkang tinggi, runcing dan 

tajam. Selain itu juga memiliki seluk berjumlah 5-7 dengan garis seluk 

lurus dan bentuk seluk membulat (Tabel 4.6). Sedangkan besar seluk 

yaitu setengah tinggi cangkang. Spesies Melanoides granifera memiliki 

mulut cangkang yang berbentuk oval memanjang dengan tepi cangkang 

berbetuk kurva dan tajam. Sedangkan sisi kolumela tebal dan berwarna 

kuning serta pada pusat cangkang tertutup. Ukuran spesies Melanoides 

granifera yang ditemukan pada penelitian ini yaitu berkisar 4-10 mm. 

Spesies Melanoides granifera dapat ditemukan di sungai, rawa-rawa 

dan danau, terutama pada perairan yang berarus tenang atau deras. 
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Berdasarkan morfologi yang diamati, famili Thiaridae yang ditemukan 

yaitu spesies Melanoides granifera (Isnaningsih & Listiawan, 2010) 

dan Rusova, dkk (2017). Klasifikasi genus Melanoides spesies dari 

Melanoides granifera dari sumber Global Biodiversity Information 

Facility (gbif) sebagai berikut: 

Klasifikasi Malanoides granifera (Muller, 1774): 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Kelas  : Gastropoda 

Famili  : Thiaridae 

Genus  : Melanoides 

Spesies : Melanoides granifera 

  

 (a)             (b) 

Gambar 4. 5 Spesies Melanoides granifera, (a) Dokumentasi Pribadi (b) 

Gambar Literatur (Isnaningsih & Listiawan, 2010) 

e. Famili Buccinidae 

Famili Buccinidae yang ditemukan yaitu dari spesies Anentome 

Helena (von dem Busch, 1847). Pada pengamatan yang dilakukan, 

spesies Anentome Helena dapat dikenali dengan cangkang berbentuk 

contong. Selain itu cangkang yang dimilik tebal dan berwarna coklat 
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hingga coklat kehitaman. Spesies Anentome Helena memiliki 

permukaan cangkang yang beralur jelas serta terdapat garis aksial yang 

lebih terlihat dari pada garis spiral. Selain itu juga memiliki puncak 

cangkang yang tinggi dan runcing serta memiliki seluk yang berjumlah 

lima sampai lima setengah dengan garis seluk lurus dan besar seluk 

tubuh ¾ dari tinggi cangkang. Mulut cangkang yang dimiliki berbentuk 

oval memanjang dengan celah atau kanal kecil pada bagian bawahnya. 

Pada tepi cangkang berbetuk kurva dan tidak tajam. Sedangkan sisi 

kolumela tebal dan berwarna kuning serta pada pusat cangkang tertutup. 

Ukuran spesies Anentome Helena yang ditemukan pada penelitian ini 

yaitu berkisar 2-5 mm. Spesies Anentome Helena dapat ditemukan di 

sungai atau danau, terutama pada perairan yang dipenuhi dengan lumut 

atau tanaman air lainnya. Berdasarkan morfologi yang diamati famili 

Buccinidae yang ditemukan yaitu spesies Anentome Helena 

(Isnaningsih & Listiawan, 2010) dan Rusova, dkk (2017). Klasifikasi 

genus Anentome spesies Anentome helena dari sumber Global 

Biodiversity Information Facility (gbif) sebagai berikut: 

Klasifikasi Anentome helena (Busch 1847): 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Kelas  : Gastropoda 

Ordo  : Neogastropoda 

Famili  : Buccinidae 

Genus  : Anentome  
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Spesies : Anentome helena  

          

   (a)                   (b) 

Gambar 4. 6 Spesies Anentome Helena, (a) Dokumentasi Pribadi b) Gambar 

Literatur (Isnaningsih & Listiawan, 2010) 

f. Famili Unionidae 

Famili Unionidae yang ditemukan yaitu dari spesies Contradens 

contradens (Lea, 1838). Pada pengamatan saat identifikasi, spesies 

Contradens contradens dapat dikenali dengan cangkang yang 

berukuran sedang hingga besar berbentuk oval. Pada bagian posterior 

lebih besar dari pada bagian anterior. Pada ujung posterior meruncing di 

bagian bawah sedangkan pada bagian anterior membulat. Spesies 

Contradens contradens juga memiliki garis ligmen yang dimana pada 

bagian posterior lebih tinggi dibandingkan dengan garis anterior. Selain 

itu juga terdapat tonjolan umbo yang telihat jelas dan warna cangkang 

yang hijau kecoklatan pada bagian posterior dan coklat tua di bagian 

ventral (semakian kearah umbo warna cangkang semakin memudar). 

Sedangkan garis tumbuh konsentris tersusun rapat dan sejajar. Pada 

bagian sekitar umbo, selain telihat ada garis konsentris juga terdapat 

berkas zig-zag akan tetapi untuk garis radial tidak telihat. Sedangkan 

permukaan dalam cangkang mengkilat berwarna putih kecoklatan dan 
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jingga. Ukuran spesies Contradens contradens yang ditemukan pada  

penelitian ini yaitu berkisar 4-7 mm. Spesies Contradens contradens 

dapat ditemukan di perairan berarus tenang atau deras dengan dasar 

perairan pasir atau lumpur. Berdasarkan morfologi yang diamati famili 

Unionidae yang ditemukan yaitu spesies Contradens contradens 

(Isnaningsih & Listiawan, 2010) dan Rusova, dkk (2017). Klasifikasi 

genus Contradens spesies Contradens contradens dari sumber Global 

Biodiversity Information Facility (gbif) sebagai berikut: 

Klasifikasi Contradens contradens (Lea, 1838): 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Kelas  : Bivalvia 

Ordo  : Unionida 

Famili  : Unionidae 

Genus  : Contradens  

Spesies : Contradens contradens 

  

(a),         (b)   

Gambar 4. 7 Spesies Contradens contradens, (a) Dokumentasi Pribadi (b) Gambar 

Literatur (Isnaningsih & Listiawan, 2010) 

Hasil pengamatan terhadap struktur komunitas makrozoobentos 

(Tabel 4.1) menunjukkan jenis famili pada sisi kanan lebih banyak ditemukan 
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dari pada sisi kiri. Pada sisi kiri setiap stasiun ditemukan 5 famili dari 

kelompok Non-EPT, sedangkan pada sisi kanan ditemukan 6 famili (1 famili 

dari kelompok EPT dan 5 famili dari kelompok Non-EPT). Famili dari 

kelompok EPT hanya ditemukan pada sisi kanan dengan jumlah individu 

yang sedikit. Hal tersebut dapat dikarenakan pengambilan sampel yang 

dilakukan pada saat musim hujan, sehingga dapat mempengaruhi keberadaan 

makrozoobentos. Menurut Wiroatmodjo dan Atmowidjojo (1985), pada 

musim kemarau keberadaan marozoobentos terutama kelompok EPT lebih 

banyak ditemukan karena volume air serta kecepatan arus yang rendah. 

Sedangkan pada musim hujan volume air yang berpotensi menghanyutkan 

makrozoobentos serta merupakan masa berkembangbiak.  

Kelompok EPT yang ditemukan pada penelitian ini lebih sedikit dari 

pada kelompok Non-EPT dikarenakan penelitian yang dilakukan pada musim 

hujan. Hujan yang terjadi diduga dapat menghanyutkan bahan pencemar yang 

ada di permukaan tanah masuk kedalam sungai, sehingga menimbulkan 

dampak pada jumlah bahan pencemar yang terkandung dalam sungai 

(Nurjanah, 2018). Menurut Jerves-Cobo et al (2017), kelompok EPT 

merupakan salah satu kelompok organisme perairan yang hanya dapat 

bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang bersih dan sehat. Sehingga 

pencemaran suatu perairan dapat diketahui atau dideteksi apabila kelompok 

EPT pada suatu perairan menurun serta ditemukan kelompok Non-EPT yang 

toleran terhadap pencemaran. 

Berdasarkan hasil identifikasi makrozoobentos yang telah diperoleh 

pada penelitian ini, makrozoobentos yang ditemukan di sungai Brantas daerah 
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Jatigedong, Ploso-Jombang terdiri dari 6 famili yaitu 5 famili dari kelompok 

non-EPT dan 1 famili dari kelompok EPT dengan jumlah total semua 

individu sebanyak 1.393 individu. Famili dari kelompok EPT yang ditemukan 

yaitu famili Heptageniidae dari 1 genus Heptagenia. Sedangkan dari 

kelompok Non-EPT famili yang ditemukan antara lain famili Palaemonidae 

dari kelas Crustacea, famili Unnionidae dari kelas Bivalvia dan famili 

Viviparidae, Thiaridae, Bucciniidae dari kelas Gastropoda. Famili yang 

paling banyak ditemukan yaitu famili Thiaridae dari kelas Gastropoda. Hal 

tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratih, dkk (2015) yang 

menemukan kepadatan tertinggi yaitu spesies Melanoides torulosa yang 

termasuk famili Thiaridae dari kelas Gastropoda. Pada suatu perairan apabila 

tidak ditemukan makrozoobentos dari kelompok EPT, maka dapat 

diindikasikan bahwa perairan tersebut telah mengalami pencemaran karena 

kelompok EPT akan berpindah tempat atau mati pada suatu perairan yang 

mengalami pencemaran. Sedangkan kelompok non-EPT yang toleran 

terhadap pencemaran akan tetap hidup meskipun pada perairan yang tercemar 

(Diantari dkk., 2017).   

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Indeks Keanekaragaman 

Berdasarkan analisis data, nilai indeks keanekaragaman (H’) pada 

sisi kiri berturut-turut dari stasiun 1, 2 dan 3 yaitu 1,97; 2,14; 2,29. 

Sedangkan pada sisi kanan H’ berturut-turut dari stasiun 1, 2 dan 3 yaitu 

2,27; 2,24; 1,93. Hasil perhitungan indeks keanekeragaman (H’) pada sisi 

kiri maupun sisi kanan menunjukan tingkat keanekaragaman rendah-
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sedang. Menurut Nuraina, dkk (2018), besarnya indeks keanekaragaman 

jenis Shanon-Wiener didefinisikan antara lain nilai H’ > 3 menunjukkan 

bahwa keanekaragaman tinggi, 1 < H’ < 3 menunjukkan keanekaragaman 

sedang dan H < 1 menunjukkan keanekaragaman  rendah. 

Nilai indeks keanekaragaman pada semua stasiun baik sisi kiri 

maupun sisi kanan tergolong sedang. Indeks keanekaragaman sedang 

menunjukkan produktifitas organisme cukup baik, tekanan ekologis 

sedang dan kondisi ekosistem cukup seimbang (Purnama, dkk., 2011).  

 

Gambar 4. 8 Indeks Keanekaragaman 

Berdasarkan hasil analisis data (gambar 4.9) diketahui nilai indeks 

keanekaragaman tertinggi pada semua stasiun yaitu 2,29 terdapat pada 

stasiun 3 sisi kiri yang menunjukkan indeks keanekaragaman sedang. Nilai 

indeks keanekaragaman sedang terjadi karena pada stasiun 3 sisi kiri 

ditemukan 6 spesies dari 5 famili yaitu dari famili Palaemonidae 56 

individu (spesies Macrobrachium rosenbergii/udang galah 31 individu dan 

Matapenaeus ensis/udang api-api 25 individu), famili Viviparidae (spesies 

Filopaludina javanica) 6 individu, famili Thiaridae (spesies Melanoides 
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granifera) 153 individu, famili Buccinidae (spesies Anentome Helena) 64 

individu, famili Unionidae (spesies Contradens contradens) 23 individu. 

Pada sisi kiri nilai indeks kenakeragaman (tabel 4.1) paling rendah 

yaitu 1,97 yang terdapat pada stasiun 1 menunjukkan indeks 

keanekaragaman sedang. Nilai indeks keanekaragaman sedang terjadi 

karena pada stasiun 1 ditemukan 6 spesies dari 5 famili dengan jumlah 

individu yang berbeda dengan stasiun 3. Famili yang ditemukan yaitu 

famili Palaemonidae 97 individu (spesies Macrobrachium 

rosenbergii/udang galah individu 57 dan Matapenaeus ensis/udang api-api 

40 individu), famili Viviparidae (spesies Filopaludina javanica) 14 

individu, famili Thiaridae (spesies Melanoides granifera) 66 individu, 

famili Buccinidae (spesies Anentome Helena) 38 individu, famili 

Unionidae (spesies Contradens contradens) 10 individu. 

Berdasarkan data diatas (Tabel 4.1) dapat diketahui bahwa individu 

yang paling banyak ditemukan pada stasiun 3 dan stasiun 1 sisi kiri yaitu 

dari famili Thiaridae sebanyak 153 individu dan 66 individu. Famili 

Thiaridae banyak ditemukan karena kondisi substrat pada lokasi penelitian 

yang berlumpur-berpasir cocok untuk kehidupan makrozoobentos 

khususnya dari famili Thiaridae. Menurut Purwanti et al. (2015), kondisi 

substrat berupa lempung berpasir sangat cocok bagi kehidupan 

makrozoobentos yang hidup di perairan khususnya dari kelas gastropoda. 

Sedangkan pada stasiun 3 sisi kiri spesies yang paling sedikit ditemukan 

yaitu spesies Filopaludina javanica dari famili Viviparidae sebanyak 6 

individu (Tabel 4.1). Spesies Filopaludina javanica paling sedikit 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

62 

 

 
 

 

 

ditemukan karena dipengaruhi oleh suhu rata-rata 26,94. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mujiono, dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa spesies Filopaludina javanica banyak ditemukan pada 

suhu minimum 29 °C. 

Pada stasiun 1 sisi kiri individu yang paling sedikit ditemukan 

yaitu spesies spesies Contradens contradens dari famili Unioniidae 

sebanyak 10 individu. Spesies Contradens contradens paling sedikit 

ditemukan karena terdapat banyaknya tumbuhan air maupun tumbuhan 

disekitar bantaran yang menutupi permukaan air sehingga penetrasi cahaya 

matahari berkurang dan mempengaruhi jumlah plankton yang merupakan 

sumber makanan bagi kerang. Menurut Bontes et al., (2007), jumlah 

plankton yang menjadi sumber makanan kerang dapat berkurang karena 

adanya pencemaran serta tumbuhan air yang menutupi permukaan air 

sehingga intensitas cahaya menjadi berkurang. 

Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 4.8 diketahui nilai 

indeks keanekaragaman terendah dari semua stasiun yaitu 1,93 terdapat 

pada stasiun 3 sisi kanan yang menunjukkan indeks keanekaragaman 

sedang. Nilai indeks keanekaragaman sedang terjadi karena pada stasiun 3 

sisi kanan ditemukan 6 famili yaitu 5 famili dari kelompok Non-EPT dan 1 

famili dari kelompok EPT. Kelompok Non-EPT yaitu dari famili 

Palaemonidae 42 individu (spesies Macrobrachium rosenbergii/udang 

galah 23 individu dan Matapenaeus ensis/udang api-api 19 individu), 

famili Viviparidae (spesies Filopaludina javanica) 3 individu, famili 

Thiaridae (spesies Melanoides granifera) 54 individu, famili Buccinidae 
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(spesies Anentome Helena) 13 individu. Sedangkan dari kelompok EPT 

yaitu dari famili Heptageniidae 2 individu.  

Pada sisi kanan nilai indeks keanekaragaman (gambar 4.8) paling 

tinggi yaitu 2,27 yang terdapat pada stasiun 1 sisi kanan menunjukkan 

indeks keanekaragaman sedang. Nilai indeks keanekaragaman sedang 

terjadi karena pada stasiun 1 sisi kanan ditemukan 6 famili yaitu 5 famili 

dari kelompok Non-EPT dan 1 famili dari kelompok EPT. Kelompok 

Non-EPT yaitu dari famili Palaemonidae 19 individu (spesies 

Macrobrachium rosenbergii/udang galah 14 individu dan Matapenaeus 

ensis/udang api-api 5 individu), famili Viviparidae (spesies Filopaludina 

javanica) 6 individu, famili Thiaridae (spesies Melanoides granifera) 58 

individu, famili Buccinidae (spesies Anentome Helena) 19 individu. 

Sedangkan dari kelompok EPT yaitu dari famili Heptageniidae 3 individu. 

Berdasarkan data diatas (Tabel 4.1) dapat diketahui bahwa 

kelompok Non-EPT yang paling banyak ditemukan pada stasiun 3 dan 

stasiun 1 sisi kanan yaitu dari famili Thiaridae sebanyak 54 individu dan 

58 individu. Hal tersebut dikarenkan kondisi substrat berlumpur-berpasir 

yang cocok untuk kehidupan makrozoobentos khususnya dari famili 

Thiaridae. Menurut Purwanti et al. (2015), kondisi substrat berupa 

lempung berpasir sangat cocok bagi kehidupan makrozoobentos yang 

hidup di perairan khususnya dari kelas gastropoda. Selain itu kondisi pada 

semua stasiun sisi kanan juga terletak dekat dengan pemukiman warga 

sehingga dapat mempengaruhi keberadaan makrozoobentos. Menurut 

Rustiasih (2018), suatu perairan apabila terdapat bahan pencemar dari 
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aktivitas masyarakat maupun aktivitas industri dapat mempengaruhi 

kehidupan makrozoobentos. Sedangkan pada stasiun 3 dan stasiun 1 sisi 

kanan spesies yang paling sedikit ditemukan yaitu dari kelompok EPT 

genus Heptagenia dari famili Heptageniidae yaitu sebanyak 2 individu dan 

3 individu. Famili Heptageniidae genus heptagenia paling sedikit 

ditemukan karena dipengaruhi oleh kecepatan arus 0,34 m/s dan kecerahan 

24,17 yang rendah. Menurut McCafferty (1983), genus Heptagenia 

merupakan salah satu insekta yang sulit hidup apabila kecepatan arus kecil 

dan kecerahan rendah. Sedangkan pada habitat berbatu dengan kecerahan 

dan kecepatan yang tinggi Heptagenia akan lebih banyak ditemukan. 

Nilai indeks keanekaragaman (gambar 4.8) dari semua stasiun di 

sungai Brantas daerah Jatigedong, Ploso-Jombang baik sisi kiri maupun 

sisi kanan yaitu berkisar antara 1,93-2,29 yang menunjukkan indeks 

keanekaragaman sedang. Nilai indeks keanekaragaman sedang 

menunjukkan bahwa produktifitas organisme cukup baik, tekanan ekologis 

sedang dan kondisi ekosistem cukup seimbang. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sirait, dkk., (2018) yang memperoleh nilai 

indeks keanekaragaman sedang yaitu 2,60 menunjukkan bahwa 

produktivitas dan ekosistem sedang. 

Nilai indeks keanekaragaman sedang dikarenakan individu dari 

setiap spesies yang ditemukan tidak merata atau terdapat spesies yang 

mendominasi yaitu dari famili Thiaridae sebanyak 649 individu. Pada 

stasiun sisi kiri diperoleh 1.064 individu dengan didominasi famili 

Thiaridae 497 individu. Sedangkan pada sisi kanan diperoleh 329 individu 
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dengan didominasi famili Thiaridae 151 individu.  Nilai indeks 

kenakeragaman yang berbeda pada stasiun sisi kiri dan stasiun sisi kanan 

dipengaruhi oleh jumlah individu yang berbeda pada setiap spesies. 

Menurut Rustiasih (2018), menyatakan bahwa indeks kenakeragaman 

dapat dipengaruhi oleh jumlah spesies serta jumlah individu setiap genus.  

Nilai indeks keanekaragaman sedang juga berkaitan dengan faktor 

fisika-kimia seperti suhu, kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, pH, DO, 

TDS dan kondisi substrat yang memepengaruhi keberadaan 

makrozoobentos (Purnama, dkk., 2011). Hasil pengukuran faktor fisika-

kimia yang dilakukan ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Pengukuran Faktor Fisika-Kimia Sungai Brantas Daerah 

jatigedong, Ploso-Jombang 

No 

Rata-Rata 

Parameter Fisika-

Kimia 

Sisi Kiri Sisi Kanan 

St 1 St 2 St 3 St 1 St 2 St 3 

1 kedalaman (cm) 64,4 67,2 60,0 76,6 75,0 80,0 

2 Kecerahan (cm/m) 25.28 25,79 27,15 26,94 26,67 24,17 

3 Kecepatan (m/s) 0,30 0,28 0,27 0,37 0,34 0,33 

4 PH  7,5 7.6 7.7 7.4 7.5 7.6 

5 DO (mg/L) 5,10 5,44 5,81 5,86 4,73 4,53 

6 Suhu (°C) 27,5 26,94 26,67 31,33 31,31 31,23 

7 TDS (mg/L) 278 303 501 316 304 265 

 (Data Primer, 2023) 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika kimia pada tabel 

4.2 diperoleh rata-rata kedalaman sungai brantas di desa Jatigedong 

kecamatan Ploso-Jombang pada sisi kiri berkisar antara 60 – 67,2 cm dan 

pada sisi kanan rata-rata berkisar 75-80 cm, kecerahan air pada sisi kiri 

rata-rata berkisar antara 25 – 27 cm/m dan pada sisi kanan kecerahan air 

sungai rata-rata berkisar  24 - 26 cm/m, kecepatan pada sisi kiri rata-rata 
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berkisar antara 0,27-0,30 m/s dan pada sisi kanan kecepatan air rata-rata 

berkisar 0,33-0,37 m/s, derajat keasaman (pH) air sungai pada sisi kiri 

rata-rata berkisar antara 7,5-7,7 dan pada sisi kanan nilai pH rata-rata 

berkisar 7,4-7,6, oksigen terlarut (DO) pada sisi kiri rata-rata berkisar 

antara 5.10-5,81 mg/l dan pada sisi kanan rata-rata berkisar 4,53-5,86 

mg/l, suhu pada sisi kiri rata-rata berkisar antara 26,67 - 27,5 °C dan pada 

sisi kanan rata-rata berkisar 31,23 - 31,59 °C, padatan terlarut 

(TDS/dissolved solid) pada sisi kiri rata-rata berkisar antara 304-501 ppm 

dan pada sisi kanan nilai TDS rata-rata berkisar 265-303 ppm. 

Kedalaman tertinggi pada stasiun sisi kanan maupun semua stasiun 

yaitu rata-rata 80 cm pada sisi kanan stasiun 3. Sedangkan kedalaman 

paling rendah yaitu pada sisi kiri stasiun 3 dengan rata-rata 60 cm. 

Berdasarkan hasil pengukuran diatas (tabel 4.2) diketahui stasiun paling 

dangkal yaitu stasiun 3 sisi kiri dengan kedalaman rata-rata 60 cm. Pada 

stasiun 3 sisi kiri banyak ditemukan makrozoobentos dari famili Thiaridae 

kelas Gastropoda sebanyak 153 individu (tabel 4.1). Perairan dangkal 

dapat lebih mendukung kehidupan serta pertumbuhan dari Gastropoda. 

Selain itu menurut Munarto (2010), jumlah individu Gastropoda dapat 

dipengaruhi oleh kedalaman suatu perairan dikarenakan kedalaman 

merupakan salah satu faktor fisika dimana semakin dalam dasar perairan 

maka jumlah Gastropoda yang hidup didalam perairan akan semakin 

sedikit. Sedangkan menurut Zulkifli dan Setiawan (2011), jumlah 

Gastropoda yang berbeda juga dapat disebabkan karena terdapat 

perubahan kondisi lingkungan. 
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Pengukuran Kecerahan tertinggi pada semua stasiun yaitu rata-rata 

27,15 cm terdapat pada sisi kiri stasiun 3 dengan indeks keanekaragaman 

tertinggi 2,29. Sedangkan kecerahan terendah pada semua stasiun yaitu 

rata-rata 24,17 cm terdapat di sisi kanan stasiun 3 dengan indeks 

keanekaragaman 1,93. Pada suatu perairan apabila tingkat kecerahan 

semakin tinggi maka akan semakin baik untuk kehidupan organisme 

perairan (Pramleonita, dkk., 2018; Pingki & Sudarti, 2021). Sedangkan 

menurut Mushthofa, dkk (2014), suatu perairan dengan tingkat kekeruhan 

tinggi dan kecerahan rendah maka diduga dapat mengakibatkan 

terganggunya sistem osmoregulasi pada organisme akuatik misalnya 

sistem pernafasan atau daya lihat. Selain itu kecerahan air juga dapat 

berpengaruh terhadap cahaya yang masuk kedalam air sehingga dapat 

mempengaruhi proses fotosintesis tumbuhan air maupun kehidupan 

makrozoobentos (Juwita, 2017; Ningrum & Kuntjoro, 2022).  

Pengukuran kecepatan air sungai brantas di desa Jatigedong 

tertinggi yaitu pada sisi kanan stasiun 1 dengan kecepatan rata-rata 0,37 

m/s. Sedangkan kecepatan terendah yaitu pada sisi kiri stasiun 2 dengan 

kecepatan rata-rata 0,27 m/s. Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan arus 

(tabel 4.2) menunjukkan kecepatan arus relatif kencang. Menurut Effendi 

(2003) dalam Mushthofa, dkk (2014), perairan lotik merupakan perairan 

yang dicirikan dengan arus yang searah dan relatif kencang. Kecepatan 

arus pada perairan lotik berkisar antara 0,1 – 1,0 m/s, serta sangat 

dipengaruhi oleh waktu dan iklim. Selain itu kecepatan arus memiliki 

peran dalam penyebaran organisme yang ada di dalam air. Menurut 
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Oktavia (2012), kecepatan arus juga dapat mempengaruhi habitat suatu 

organisme akuatik seperti udang air tawar. 

Pengukuran nilai pH tertinggi pada semua stasiun yaitu 7,7 

terdapat pada sisi kiri stasiun 3. Sedangkan pada sisi kiri nilai pH terendah 

ada pada stasiun 1 dengan nilai pH 7,5. Nilai pH terendah pada semua 

stasiun yaitu 7,4 terdapat pada sisi kanan stasiun 3. Sedangkan nilai pH 

tertinggi pada sisi kanan yaitu 7,6 yang terdapat pada stasiun 1. Derajat 

keasaman (pH) merupakan faktor penting yang dapat mepengaruhi 

kehidupan organisme akuatik (Nurasiah, dkk., 2017). Derajat keasaman 

(pH) ialah suatu parameter yang dapat digunakan untuk menyatakan 

tingkat keasaman larutan. Larutan dengan pH kurang dari 7 memiliki sifat 

asam sedangkan larutan dengan pH lebih dari 7 memiliki sifat basa 

(Wibowo dan Ali, 2019). Menurut Silalahi (2009), nilai pH pada suatu 

perairan dipengaruhi oleh suhu, kandungan oksigen, ion-ion serta aktivitas 

biologi. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.2 baik nilai pH 

tertinggi maupun terendah menunjukkan nilai pH tergolong baik untuk 

kehidupan makrozoobentos (Wahyuningsih, dkk., 2022). Selain itu rata-

rata makrozoobentos dapat hidup secara optimal pada lingkungan dengan 

pH sekitar 7,0 – 8,7 (Rachmawaty, 2011). Menurut Rumahlatu & 

Leiwakabessy (2017), nilai pH dapat mempengaruhi keanekaragaman 

makrozoobentos dimana semakin tinggi nilai pH maka tingkat 

keanekaragaman makrozoobentos juga tinggi. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan di sungai Brantas daerah Jatigedong-Jombang 

dimana nilai pH tertinggi terdapat pada stasiun 3 sisi kiri dengan nilai pH 
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7,7 (tabel 4.2) serta diperoleh nilai indeks keanekaragaman (H’) paling 

tinggi 2,29 (gambar 4.8). 

Pengukuran nilai DO tertinggi pada semua stasiun yaitu 5,86 mg/l 

terdapat di sisi kanan stasiun 1 dan sisi kiri stasiun 35,81 mg/l. Sedangkan 

nilai DO terendah pada sisi kiri yaitu 5,10 terdapat pada stasiun 1 dan nilai 

DO terendah pada sisi kanan yaitu 4,53 terdapat pada stasiun 3. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.2 baik nilai DO tertinggi 

maupun terendah menunjukkan nilai DO tergolong dalam baku mutu air 

kelas II Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 (Hanisa, dkk., 2017). 

Menurut Muriasih (2012) dalam Yuniarti & Biyatmoko (2019), nilai DO 

atau kadar oksigen terlarut dalam air sangat tergantung pada temperature, 

tekanan atmosfer serta kecepatan arus. Sedangkan menurut Simanjuntak 

(2012), oksigen terlarut (DO) pada perairan berfungsi untuk membantu 

proses degredasi senyawa organik dalam air. Selain itu DO juga berperan 

sangat penting untuk mempengaruhi kelangsungan hidup organisme 

akuatik. Organisme akuatik memerlukan DO untuk melakukan proses 

metabolisme dalam tubuh (Nurasiah, dkk., 2017).   

Pengukuran suhu tertinggi yaitu pada sisi kanan stasiun 1 dengan 

suhu rata-rata 31,33 °C. Sedangkan suhu terendah yaitu pada sisi kiri 

stasiun 2 dengan suhu rata-rata 26,67 °C. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada tabel 4.2 baik suhu tertinggi maupun terendah menunjukkan kisaran 

nilai suhu masih tergolong baik untuk kehidupan makrozoobentos maupun 

biota yang ada di dalam sungai. Menurut Verburge et al., (2012), suhu 
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maksimum air yang masih tergolong normal di perairan serta tidak 

membahayakan organisme akuatik yaitu berkisar 24 – 32 °C. 

Pengukuran nilai TDS tertinggi yaitu pada sisi kiri stasiun 2 

dengan rata-rata 501 ppm. Sedangkan nilai TDS terendah yaitu pada sisi 

kanan stasiun 1 dengan rata-rata 265 ppm. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada tabel 4.2 nilai TDS yang tinggi dapat menyebabkan 

pertumbuhan makrozoobentos menjadi terganggu. Menurut Mukhtasor 

(2007) dalam Pratama (2018), nilai TDS yang tinggi dapat terjadi apabila 

dalam suatu perairan memiliki tingkat kecerahan yang rendah. Selain itu 

konsentrasi TDS di suatu perairan dapat meningkat apabila kegiatan 

manusia, penambangan, pertanian dan lain-lain juga meningkat (Canedo et 

al., 2016; Olson & Hawkins, 2017). Berdasarkan standart baku mutu air 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 (Tabel 4.3), hasil 

pengukuran parameter fisika-kimia sungai Brantas daerah Jatigedong, 

Ploso-Jombang tergolong dalam kelas II. Air yang tergolong kelas II 

berarti air baik digunakan untuk prasarana/sarana hiburan air, budidaya 

ikan air tawar, pertenakan dan tanaman. Hal tersebut dapat dilihat dari 

ekosistem bantaran sungai Brantas yang masih ditumbuhi banyak 

tanaman. Menurut Pohan, dkk., (2016), suatu perairan apabila mengalami 

pencemaran maka dapat menyebabkan kualitas air menurun serta 

menggangu ekosistem perairan. Perairan yang tergolong kelas II tidak baik 

atau kurang baik untuk digunakan sebagai sumber air minum, karena yang 

baik digunakan untuk sumber air minum yaitu air yang tergolong kelas I. 

Standart baku mutu air ditunjukkan sebagai berikut (Tabel 4.3):  
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        Tabel 4. 3 Baku Mutu Air Sungai 

No Parameter Satuan Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV 

1. Temperatur  Devisiasi 

3 

Devisiasi 

3 

Devisiasi 

3 

Devisiasi 

3 

2. Padatan terlarut 

total (TDS) 

mg/L 1.000 1.000 1.000 2.000 

3. Padatan 

tersuspensi total 

(TSS) 

mg/L  40 50 100 400 

4. Warna Pt-Co 

Unit 

15 50 100  

5. Derajat keasaman 

(pH) 

 6-9 6-9 6-9 6-9 

 6. Kebutuhan 

oksigen 

biokimiawi 

(BOD) 

mg/L 2 3 6 12 

7. Kebutuhan 

oksigen kimiawi 

(COI) 

mg/L 10 25 40 80 

8. Oksigen terlarut 

(DO) 

mg/L 6 4 3 1 

9. Sulfat (SO42-) mg/L 300 300 300 400 

         (Peraturan Pemerintah Nomer 22 Tahun 2021) 

4.2.2 Indeks Keseragaman/Kemerataan (E) 

Hasil perhitungan nilai indeks keseragman/kemerataan (E) pada 

sisi kiri beturut-turut dari stasiun 1, 2 dan 3 yaitu 0,73; 0,79; 0,85. 

Sedangkan pada sisi kanan indeks kemerataan berturut-turut dari stasiun 1, 

2 dan 3 yaitu 0,82; 0,82; 0.70. Berdasarkan hasil perhitungan indeks 

kemerataan tertinggi terdapat pada stasiun 3 sisi kiri yaitu 0,85. Sedangkan 

indeks kemerataan terendah terdapat pada sisi kanan stasiun 3 yaitu 0,70. 

Nilai indeks kemerataan baik dari sisi kiri maupun sisi kanan menunjukan 

indeks kemerataan/keseragaman tinggi. Menurut Odum (1993) dalam 
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Ulum, dkk (2012), besarnya indeks kemerataan/keseragaman jenis berkisar 

antara 0-1. Apabila e > 0,4 maka menunjukkan keseragaman rendah, 0,4 < 

e < 0,6 menunjukkan keseragaman sedang, dan e > 0,6 menunjukkan 

keseragaman jenis tinggi.  

 

Gambar 4. 9 Indeks Kemerataan  

Indeks kemerataan pada semua stasiun baik sisi kiri maupun sisi 

kanan (gambar 4.9) diperoleh hasil yang mendekati 1 dimana 

menunjukkan secara keseluruhan individu setiap kelas terbagi merata 

karena tidak ada spesies atau individu yang mendominasi.  Menurut Basmi 

(2000) dalam Pelealu, dkk (2018), apabila nilai indeks kemerataan 

mendekati 0 berarti kemerataan rendah dikarenakan adanya jenis yang 

mendominasi. Sedangkan jika nilai indeks kemerataan mendekati 1 

menunjukkan tidak ada jenis yang mendominasi. 

Pada sisi kiri nilai indeks kemerataan tertinggi 0,85 yang terdapat 

pada stasiun 3. Nilai indeks kemerataan tertinggi pada stasiun 3 

dikarenakan jumlah individu yang ditemukan yaitu 302 yang tergolong 

merata pada setiap spesiesnya. Sedangkan nilai indeks kemerataan 
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terendah pada sisi kiri yaitu 0,73 terdapat pada stasiun 1. Nilai indeks 

kemerataan rendah pada stasiun 1 sisi kiri dikarenakan jumlah individu 

yang ditemukan yaitu 225 individu dengan didominasi oleh famili 

Thiaridae 66 individu.  

Nilai indeks kemerataan yang tinggi pada sungai Brantas desa 

Jatigedong, Ploso-Jombang menandakan bahwa biota-biota khususnya 

makrozoobentos yang berada di sungai merata dan toleran terhadap bahan 

pencemar yang masuk ke air. Apabila suatu komunitas biota yang tidak 

cukup toleran terhadap bahan pencemar yang masuk ke sungai maka dapat 

menyebabkan komunitas makrozoobentos dari kelompok EPT berpindah 

ke wilayah yang sedikit bahan pencemar. Sedangkan makrozoobentos dari 

kelompok Non-EPT akan tetap berada pada wilayah meskipun terdapat 

bahan pencemar karena kelompok Non-EPT dapat mentoleransi bahan 

pencemar yang masuk ke sungai (Fachrul, 2018). 

Makrozoobentos dapat berpindah tempat sesuai dengan sifat 

toleran yang dimiliki terhadap bahan pencemar. Berdasarkan sifat toleransi 

terhadap jenis bahan pencemar makrozoobentos dibedakan menjadi 3 jenis 

yaitu bentos intoleran, bentos toleran, dan bentos fakultatif. Bentos 

intoleran ialah bentos yang hanya dapat hidup pada wilayah perairan yang 

belum tercemar atau tercemar ringan karena toleransi yang dimiliki rendah 

terhadap bahan pencemar yang masuk ke dalam air. Sedangkan bentos 

toleran merupakan bentos yang pada dasarnya dapat hidup pada perairan 

yang tercemar berat dengan kepadatan yang tinggi karena memiliki daya 

toleran yang tinggi terhadap bahan pencemar. Bentos fakultatif ialah 
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bentos yang mampu hidup dengan daya toleran sedang terhadap bahan 

pencemar, sehingga bentos dapat hidup dan berkembang pada kondisi 

yang tercemar sedang-berat Menurut Fachrul (2018) dalam Ramadini 

(2019). 

Nilai indeks keseragaman (gambar 4.9) dari semua stasiun di 

sungai Brantas daerah Jatigedong, Ploso-Jombang baik sisi kiri maupun 

sisi kanan yaitu berkisar antara 0,70-0,85 yang menunjukkan indeks 

keseragaman tinggi. Nilai indeks keseragaman tinggi menunjukkan bahwa 

indeks keseragaman stabil karena tidak ada jenis yang mendominasi. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alwi, dkk., (2020) 

yang memperoleh nilai indeks keseragaman tinggi yaitu rata-rata 0,89-0,92 

menunjukkan bahwa keseragaman stabil karena tidak ada spesies yang 

mendominasi. 

4.2.3 Indeks Dominansi (C) 

Hasil perhitungan indeks dominansi (C) pada sisi kiri beturut-turut 

dari stasiun 1, 2 dan 3 yaitu 0,13; 0,15; 0,13. Sedangkan pada sisi kanan 

indeks dominansi berturut-turut dari stasiun 1, 2 dan 3 yaitu 0,13; 0,14; 

0,16. Berdasarkan hasil perhitungan indeks dominansi pada sisi kiri 

maupun sisi kanan menunjukan tingkat dominasi rendah. Menurut 

Simpson (1949) dalam Odum (1993) dalam Ulum, dkk (2012), kriteria 

indeks dominansi yaitu 0 < C < 0,5 menunjukkan tidak ada jenis yang 

mendominasi, 0,5 > C >  1 menunjukkan terdapat jenis yang mendominasi. 

Indeks dominansi tertinggi pada sisi kanan stasiun 3 yaitu 0,16. 

Sedangkan nilai indeks dominansi terendah yaitu 0,13 terdapat pada sisi 
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kiri stasiun 1 dan 3 serta sisi kanan stasiun 1. Berdasarkan hasil analisis 

data yang diperoleh tersebut menunjukkan indeks dominansi rendah. 

Menurut Sudarja (1987) dalam Rachmawaty (2011), apabila nilai indeks 

dominansi yang diperoleh mendekati 1 maka tedapat spesies tertentu yang 

mendominasi suatu populasi. Sedangkan apabila indeks dominasi yang 

diperoleh mendekati 0 maka menunjukkan tidak ada spesies tertentu yang 

mendominasi. Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 menunjukkan spesies yang 

paling banyak ditemukan yaitu spesies famili Thiaridae dari kelas 

gastropoda.  

 

Gambar 4. 10 Indeks Dominansi 

Hasil nilai indeks dominansi yang diperoleh pada gambar 4.10 

menunjukkan nilai indeks dominansi paling tinggi pada sisi kanan dan sisi 

kiri yaitu 0,16 dan 0,15 yang terdapat pada stasiun 3 sisi kanan dan stasiun 

2 sisi kiri. Pada stasiun 3 sisi kanan dan stasiun 2 sisi kiri banyak 

didominansi oleh famili Thiaridae sebanyak 54 individu dan 278 individu. 

Sedangkan nilai indeks dominansi paling rendah yaitu 0,13 yang terdapat 

pada stasiun 1 sisi kanan serta stasiun 1 dan 3 sisi kiri. Nilai indeks 
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dominansi 0,16; 0,15 dan 0,13 menunjukkan indeks dominansi yang 

tergolong rendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa bahwa makrozoobentos yang banyak ditemukan atau mendominasi 

sungai Brantas daerah Jatigedong, Ploso-Jombang yaitu famili Thiaridae 

dari kelas gastropoda. Kelas gastropoda banyak ditemukan karena wilayah 

sungai Brantas daerah Jatigedong memiliki tipe substrat yang berlumpur, 

sehingga cocok untuk hewan gastropoda sebagai tempat hidup. Menurut 

Odum (1993) dalam Ulfah, dkk (2012), substrat lumpur-berpasir 

merupakan penyusun utama suatu sedimen yang penting untuk 

perkembangan makrozoobentos dimana substrat berpasir memudahkan 

hewan bentos untuk bergerak dan berpindah/bergeser ke tempat lain. 

Sedangkan substrat berlumpur mengandung sedikit oksigen sehingga 

organisme yang hidup harus dapat beradaptasi.  

Makrozoobentos khususnya dari kelas gastropoda merupakan 

hewan yang tergolong ke dalam jenis makrozoobentos yang toleran 

terhadap bahan pencemar. Kelas gastropoda yang paling banyak 

ditemukan pada semua stasiun baik sisi kiri maupun sisi kanan yaitu famili 

dari Thiaridae sebanyak 649 individu dan yang paling sedikit ditemukan 

yaitu dari famili Viviparidae sebanyak 40 individu. Menurut Faminella 

dan Flynn (1999), hewan berdasarkan kepekaan terhadap bahan pencemar 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu kelompok intoleran yang terdiri dari 

famili Ephemeroptera, Plecoptera dan Tricoptera. Kelompok toleran yang 

terdiri dari famili Simuliidae, Chironomidae, Tanyponidae, Hirinidae, 
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Gastropoda, dan Turbellaria. Kelompok Fakultatif yang terdiri dari Ordo 

Coleoptera, Odonata dan Amphipoda Pelecypoda. 

Suatu komunitas makrozoobentos dapat mendominasi apabila 

makrozoobentos dapat resisten terhadap suatu bahan yang berbahaya 

seperti bahan pencemar. Makrozoobentos digunakan dalam indikator 

biologi karena makrozoobentos memiliki sifat yang sangat peka terhadap 

perubahan kondisi lingkungan yang ditempati. Apabila suatu wilayah 

mendapat tekanan ekologis yang berasal dari aktifitas manusia seperti 

limbah pencemar, maka makrozoobentos yang memiliki sifat toleran 

terhadap limbah pencemar akan dapat bertahan hidup dan dapat 

berkembangbiak terus menerus. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Muhammad Ridwan, dkk (2016), dimana nilai 

indeks dominasi diperoleh 0,149 – 0,457 yang menunjukkan indeks 

dominasi sedang serta menunjukkan bahwa setiap jenis bentos memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda untuk beradaptasi terhadap jenis bahan 

pencemar. Peristiwa dominansi terjadi karena faktor kecocokan suatu 

spesies terhadap kondisi lingkungan sehingga dapat memberikan dampak 

yang positif bagi pertumbuhan dan perkembangbiakan dari spesies itu 

sendiri.  

Nilai indeks dominasi (gambar 4.10) dari semua stasiun di sungai 

Brantas daerah Jatigedong, Ploso-Jombang baik sisi kiri maupun sisi 

kanan yaitu berkisar antara 0,13-0,16 yang menunjukkan indeks dominasi 

rendah. Nilai indeks dominasi rendah menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan tidak ada spesies yang mendominasi pada penelitian ini. Hal 
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tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sirait, dkk., (2018) 

yang memperoleh nilai indeks dominasi rata-rata 0,09-0,68 dari sembilan 

titik pengambilan sampel dimana semakin kecil nilai indeks dominasi 

maka menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi. 

4.3 Uji Kualitas air berdasarkan analisis Family Biotik Indeks (FBI) 

Kualitas air sungai Brantas di daerah Jatigedong, Polos-Jombang 

berdasarkan analisis data dari nilai family biotik indeks (FBI) pada 

makrozoobentos yang ditemukan menunjukkan kondisi sungai brantas di desa 

Jatigedong, Ploso-Jombang tergolong sangat baik. Hasil analisis nilai FBI 

pada stasiun sisi kiri dan sisi kanan ditunjukkan pada tabel 4.4 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Famili Biotik Indeks (FBI) 

FAMILI BIOTIK INDEKS (FBI) SISI KIRI 

Famili  

ni (Jumlah 

individu) 
ti (Skor) ni*ti ni*ti/N 

S1 S2 S3 
S

1 

S

2 

S

3 
S1 S2 S3 S1 S2 S3 

Palaemonida

e  
97 78 56 6 6 6 

58

2 
468 336 

4,4

3 

3,7

6 

3,7

9 

Viviparidae 14 9 6 4 4 4 56 36 24 

Thiaridae 66 
27

8 

15

3 
4 4 4 

26

4 

111

2 
612 

Buccinidae 38 
15

4 
64 2 2 2 76 308 128 

Unionidae  10 18 23 2 2 2 20 36 46 

Jumlah (N) 
22

5 

53

7 

30

2 
      

99

8 

196

0 

114

6 
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FAMILI BIOTIK INDEKS (FBI) SISI KANAN 

Famili  
ni (Jumlah 

individu) 
ti (Skor) ni*ti ni*ti/N 

  
S

1 
S2 S3 

S

1 

S

2 

S

3 
S1 S2 S3 S1 S2 S3 

Heptageniidae  3 2 2 4 4 4 12 8 8 

4,0

0 

3,7

8 

4,4

7 

Palaemonidae  25 19 42 6 6 6 
15

0 
114 252 

Viviparidae 2 6 3 4 4 4 8 24 12 

Thiaridae 40 58 54 4 4 4 
16

0 
232 216 

Buccinidae 16 19 13 2 2 2 32 38 26 

Unionidae  9 14 2 2 2 2 18 28 4 

Jumlah (N) 95 
11

8 

11

6 
      

38

0 
444 518 

(Data Primer, 2023) 

Hasil perhitungan family biotik indeks (FBI) pada sisi kiri beturut-

turut dari stasiun 1, 2, 3 yaitu 4,43; 3,76 dan 3,79. Sedangkan pada sisi kanan 

rata-rata family biotik indeks (FBI) berturut-turut dari stasiun 1, 2, 3 yaitu 

4,00; 3,78 dan 4,47. Berdasarkan hasil perhitungan FBI (tabel 4.3) diketahui 

pada sisi kiri rata-rata 3,76 – 4,43 dan pada sisi kanan rata-rata 3,78 – 4,47 

menunjukan kualitas air sangat baik-baik. Menurut Rustiasih (2018), nilai 

dari FBI dapat digunakan untuk menilai kualitas perairan dimana 0,00 – 3,75 

menunjukkan kualitas air paling baik, 3,76 – 4,25 menunjukkan kualitas air 

sangat baik, 4,26 – 5,00 menunjukkan kualitas air baik, 5,01 – 5,75 

menunjukkan kualitas air cukup, 5,76 – 6,50 menunjukkan kualitas air agak 

buruk, 6,51 – 7,25 menunjukkan kualitas air buruk, 7,26 – 10,00 

menunjukkan kualitas air buruk sekali. 

Berdasarkan hasil analisis nilai family biotic indeks (FBI) pada tabel 

4.3 diketahui bahwa nilai FBI tertinggi dari semua stasiun yaitu 4,47 terdapat 

pada sisi kanan stasiun 3 yang menunjukkan kualitas air tergolong baik atau 
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terpolusi beberapa bahan pencemar. Pada stasiun 3 sisi kanan 

makrozoobentos yang ditemukan dengan jumlah paling banyak dibanding 

famili yang lain yaitu dari famili Thiaridae 54 dan famili Palamonidae 42 

individu. Famili Thiaridae dan Palaemonidae memiliki skor atau nilai 

toleransi 4 dan 6 yang berarti tahan terhadap pencemaran. Menurut Stevi 

Mardiani M. M (2012), menyatakan bahwa famili Thiridae merupakan 

kelompok makrozoobentos yang tahan terhadap bahan pencemar. Sedangkan 

pada sisi kanan nilai FBI paling rendah yaitu 3,78 terdapat di stasiun 2 

menunjukkan kualitas air tergolong sangat baik. Pada stasiun 2 sisi kanan 

makrozoobentos yang ditemukan dengan jumlah paling banyak dibanding 

famili yang lain yaitu famili Thiaridae 58 individu. 

Berdasarkan hasil analisis nilai family biotic indeks (FBI) pada tabel 

4.3 diketahui bahwa nilai FBI terendah dari semua stasiun yaitu 3,76 terdapat 

pada sisi kiri stasiun 2 yang menunjukkan kualitas air tergolong sangat baik. 

Pada stasiun 2 sisi kiri makrozoobentos yang ditemukan dengan jumlah 

paling banyak dibanding famili yang lain yaitu dari famili Thiaridae 278 

individu. Sedangkan pada sisi kiri nilai FBI paling tinggi yaitu 4,43 terdapat 

di stasiun 1 menunjukkan kualitas air tergolong baik. Pada stasiun 1 sisi kiri 

makrozoobentos yang ditemukan dengan jumlah paling banyak dibanding 

famili yang lain yaitu famili Thiaridae 66 individu. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan makrozoobentos 

sebagai bioindikator diketahui masing-masing stasiun baik sisi kiri maupun 

sisi kanan ditemukan famili yang toleran dengan kondisi perairan. Pada 

penelitian ini famili yang paling banyak ditemukan yaitu famili Thiaridae. 
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Famili Thiaridae dari Ordo Gastropoda memiliki nilai toleransi yang baik 

dengan kondisi perairan mulai dari yang tercemar ringan sampai tercemar 

berat. Sedangkan famili Heptagenidae yaitu famili yang paling sedikit 

ditemukan dan hanya ditemukan di stasiun sisi kanan. Famili Heptagenidae 

merupakan salah satu famili dari Ordo Ephemeroptera. 

Famili yang ditemukan pada semua stasiun dan mendominasi yaitu 

famili Thiaridae karena termasuk makrozoobentos yang tahan terhadap 

pencemaran. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Joko Widiyanto 

dan Ani Sulistayarsi (2014) menyatakan bahwa makrozoobentos yang tahan 

terhadap pencemaran yaitu famili Thiaridae dari ordo Gastropoda sedangkan 

famili Ephemirilidae dan Perlidae tidak banyak ditemukan karena memiliki 

nilai toleransi 1 yang berarti sensitif atau tidak toleran terhadap perairan yang 

mengalami pencemaran. 

Pengukuran nilai FBI mampu menilai kualitas air sungai Brantas 

daerah Jatigedong, Ploso-Jombang yang dibagi menjadi 6 stasiun yaitu 3 

stasiun sisi kiri dan 3 stasiun sisi kanan. Hasil perhitungan FBI (tabel 4.3) 

pada sisi kiri rata-rata 3,76 – 4,43 dan pada sisi kanan rata-rata 3,78 – 4,47. 

Nilai FBI paling tinggi 4,47 ada pada stasiun 3 sisi kanan, karena stasiun ini 

berada dekat dengan pemukiman. Berdasarkan hasil nilai FBI yang diperoleh 

menunjukan kualitas air baik atau terpolusi beberapa bahan pencemar. Hal 

tersebut sesuai dengan nilai FBI yang diperoleh pada penelitian Rachman, 

dkk (2016) yang diperoleh nilai FBI mulai dari 3,96-5,02 menunjukkan 

kualitas air tergolong sedang, baik dan sangat baik. Kualitas air sedang yaitu 
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dengan nilai FBI 3,96 dikarenakan tidak terlalu banyak pemukiman di sekitar 

lokasi penelitian. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Rustiasih, 

dkk (2018) di perairan Tukad Badung Bali dengan nilai FBI yang diperoleh 

yaitu 5.06-6.68 menunjukkan sungai tergolong cukup baik-buruk dengan 

tingkat pencemaran terpolusi agak banyak-sangat banyak bahan organik. 

Menurut Stevi Mardiani M.M., (2011), menyatakan bahwa apabila 

suatu perairan mengalami pencemaran maka biota yang memiliki nilai 

toleransi tinggi atau sangat toleran akan tetap hidup. Sedangkan biota yang 

memiliki nilai toleransi rendah atau sensitif terhadap bahan pencemar akan 

hilang atau berpindah tempat karena tidak dapat bertahan hidup.  

Bersadarkan nilai FBI menunjukkan kondisi sungai Brantas daerah 

Jatigedong, Ploso-Jombang tergolong sangat baik hingga baik atau sedikit 

tercemar bahan organik hingga terpolusi beberapa bahan pencemar seperti 

limbah rumah tangga. Sungai Brantas daerah Jatigedong dimanfaatkan 

masyarakat sekitar untuk mengairi sawah serta sebagai sumber PDAM yang 

kemudian digunakan untuk mencuci, memasak dan minum. Air sangat 

penting untuk kehidupan manusia maupun makhluk hidup lain di muka bumi 

sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Anbiya: 30 sebagai 

berikut: 

ءكل شىءحي  أولم يرالذين كفروان السموت والأرض كا نتارتقا ففتقنهما وجعلنا من الما

( ٣٠افلايؤمنون)   

Artinya:  

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak melihat bahwa langit dan bumi 

itu dahulu keduanya adalah suatu yang padu, lalu Kami pisahkan keduanya, 

dan Kami ciptakan dari air seluruh sesuatu yang hidup. Maka mengapa 

mereka tidak juga beriman?” (QS. Al-Anbiya (21): 30) 
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Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-Anbiya’ ayat 30 diatas, secara umum 

menjelaskan tentang penciptaan langit dan bumi serta air sebagai asal 

kehidupan. Menurut Tafsir Al-Misbah diartikan dengan “Dan kami jadikan 

dari air yang tercurah dari langit, yang terdapat di dalam bumi dan yang 

terpancar dalam bentuk sperma segala sesuatu yang hidup”. Aminullah 

(2017), menyatakan bahwa berbagai penafsiran mengenai ayat 30 surah Al-

Anbiya’ menjelaskan air sangat penting sehingga pemakaian air harus dapat 

membawa manfaat atau harus digunakan sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Proses hubungan dimana makhluk hidup memanfaatkan air dapat diartikan 

sebagai interaksi yang tepat dalam menghubungkan manusia dengan air. 

Apabila air tidak ada maka keberlangsungan hidup manusia maupun makhluk 

lainnya tidak akan dapat dipertahankan sebagaimana yang ada dalam 

kandungan surah Al-Anbiya’ ayat 30. 

Kondisi sungai Brantas di daerah Jatigedong, Ploso-Jombang 

berdasarkan makrozoobentos dengan analisis nilai FBI menunjukkan kondisi 

sungai tergolong sangat baik. Makrozoobentos merupakan salah satu hewan 

perairan yang berperan sebagai bioindikator. Hewan di alam yang berperan 

sebagai bioindikator atau berkaitan dengan lingkungan sangat bermacam-

macam sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 

38 dibawah ini: 

الكتب لا امم امثا لكم  ما فرطنا فى وما من دابة فى االارض ولا طئريبصر بجنا حيه ا  

( ٣٨من شىء  ثم الى ربهم يحشرون )    

 

Artinya:  
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“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 

terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah 

kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 

dihimpunkan” (QS. Al-An’am (6): 38) 

Pada tafsir Quraish Shihab dijelaskan bahwa bukti paling kuat atas 

kekuasaan, kebijaksanaan dan kasih sayang Allah adalah binatang yang 

melata di bumi atau burung yang terbang di awing-awang kecuali diciptakan 

oleh Allah dengan berkelompok-kelompok seperti kalian, lalu Dia beri ciri 

khusus dan cara hidup tersendiri, tidak ada sesuatu apa pun yang luput dari 

catatan Kami dalam kitab yang terjaga di sisi Kami (al-lawh al-mahfuzh), 

walau mereka tidak mempercayainya. Pada hari kiamat mereka akan 

dikumpulkan bersama bangsa-bangsa lain untuk diadili. Makhluk hidup 

dikelompokkan menurut keluarga-keluarga yang mempunyai ciri-ciri genetik, 

tugas dan tabiat tersendiri.  

Tafsir Quraish Shihab pada Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 38 

menjelaskan Allah telah menyatakan bahwa Dia yang menguasai segala 

sesuatu meliputi seluruh makhluk yang ada serta Dialah yang mengatur alam 

semesta. Hewan yang melata di permukaan bumi, yang tebang di udara dan 

yang hidup dilautan, baik dari yang kecil sampai yang besar serta dari yang 

nampak sampai yang tidak nampak hanya Dia yang menciptakan, 

megembangkan, mengatur dan memelihara. Makhluk yang ada di bumi 

semua tunduk dan menghamba kepada Allah, menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan. 

Al-Qur’an surah Al’Anam ayat 38 didalamnya terdapat isyarat tentang 

perbedaan bentuk dan cara hidup antara makhluk hidup yang merupakan 

suatu ketentuan yang berlaku pada manusia dan makhluk hidup yang lain. 
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Tafsir Quraish Shihab pada Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 38 memperkuat 

penjelasan bahwa Allah telah menciptakan berbagai macam makhluk yang 

saling berdampingan dan saling melindungi alam. Makhluk hidup seperti 

binatang yang keberadaannya berperan sebagai penanda atau bioindikator 

kesehatan lingkungan yaitu binatang air salah satunya makrozoobentos.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitan di sungai Brantas 

daerah Jatigedong, Ploso-Jombang dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil identifikasi makrozoobentos diperoleh 1.393 individu dari 6 famili 

(1 famili dari kelompok EPT dan 5 famili dari kelompok Non-EPT). 

Famili dari kelompok EPT yang ditemukan yaitu spesies Heptagenia 

sulphurrea dengan genus Heptagenia dari famili Heptageniidae. 

Sedangkan dari kelompok Non-EPT famili yang ditemukan antara lain 

spesies Macrobrachium rosenbergii dengan genus Macrobrachium dan 

spesies Metapenaeus ensis dengan genus Metapenaeus dari famili 

Palaemonidae kelas Crustacea, spesies Contradens contradens dengan 

genus Contraden dari famili Unnionidae kelas Bivalvia dan spesies 

Filopaludina javanica dengan genus Filopaludina dari famili Viviparidae, 

spesies Melanoides granifera dengan genus Melanoides dari famili 

Thiaridae, dan spesies Anentome Helena dengan genus Anentome dari 

family Bucciniidae kelas Gastropoda.  

b. Nilai indeks keanekaragaman (H’) tertinggi 2,29 terdapat pada stasiun 3 

sisi kiri dan nilai indeks keanekaragaman terendah 1,93 terdapat pada sisi 

kanan stasiun 3 yang menunjukkan keanekaragaman sedang. Nilai indeks 

keseragaman/kemerataan (E) tertinggi terdapat pada stasiun 3 sisi kiri 0,85 

dan indeks kemerataan terendah terdapat pada sisi kanan stasiun 3 yaitu 

0,70 yang menunjukan indeks kemerataan/keseragaman tinggi. Sedangkan 
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nilai indeks dominansi (C) tertinggi 0,16 terdapat pada sisi kanan stasiun 3 

dan nilai indeks dominansi terendah 0,13 terdapat pada stasiun 1 dan 2 sisi 

kiri serta stasiun 1 sisi kanan yang menunjukkan dominansi rendah. 

c. Kondisi kualitas air sungai Brantas daerah Jatigedong, Ploso-Jombang 

berdasarkan nilai  family biotik indeks (FBI) pada sisi kiri beturut-turut 

dari stasiun 1, 2, 3 yaitu 4,43; 3,76 dan 3,79. Pada sisi kanan rata-rata 

family biotik indeks (FBI) berturut-turut dari stasiun 1, 2, 3 yaitu 4,00; 3,78 

dan 4,47. Nilai FBI tertinggi 4,47 terdapat pada stasiun 3 sisi kanan dan 

nilai FBI terendah 3,76 terdapat pada stasiun 2 sisi kiri. Nilai FBI pada 

semua stasiun menunjukan kualitas air sangat baik atau sedikit terpolusi 

bahan organik. Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika-

kimia kondisi perairan masih baik untuk kehidupan makrozoobentos dan 

sesuai dengan baku mutu air kelas II.  

5.2 Saran 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pada musim yang 

berbeda agar dapat diketahui perkembangan dan perbandingan antar 

musim dengan menggunakan parameter fisika-kimia yang lebih lengkap 

seperti menggunakan parameter BOD, COD, TSS dan sebagainnya. 

b. Mengingat kondisi kualitas air sungai Brantas di desa Jatigedong, Ploso-

Jombang berdasarkan parameter fisika-kimia menunjukkan kualitas air 

tergolong kelas II dan berdasarkan famili biotik indeks (FBI) 

menunjukkan kualitas air tergolong sangat baik atau terpolusi sedikit 
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bahan organik, maka perlu dilakukan pemantauan yang rutin dari instansi 

terkait 
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